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SARI

Heti Widyastuti. 2011. “Proses Pengembangan Kecerdasan Body
Kinestetik Dalam Pembelajaran Tari di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal (Aba) Kecamatan Tersono Kabupaten Batang”. Skripsi. Sendratasik.
Pendidikan Seni Tari. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang.

Fungsi tari anak, selain untuk bersenang-senang juga bisa menjadi stimulus
kecerdasan pada tubuh anak. Fungsi tari anak selain menyenangkan, tari anak juga
bisa mencerdaskan body kinestetik. Kecerdasan Body Kinestetik dalam
Pembelajaran Tari di TK ABA menarik untuk diteliti. Adapun permasalahan yang
diteliti adalah bagaimana Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik
dalam Pembelajaran Tari di TK ABA.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan analisis
etnografi. Pendekatan etnografi yaitu mendeskripsikan sesuatu topik dan
mengamati kegiatan, kemudian menyimpulkan/menginterpretasikan apa yang Kita
lihat sesuai fakta-fakta yang ada dengan apa yang didapat. Teknik pengumpulan
data yang dignakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan triangulasi yaitu verifikasi
penemuan melalui informasi dari berbagai sumber dengan menggunakan metode
dalam pengumpulan data. Analisis data yang dilakukan yaitu domain, taksonomi,
komponensial dan Tema/kultural.

Hasil penelitian dan pembahasan ditemukan bahwa proses pembelajaran
yang dilakukan di TK ABA ini berlangsung dengan baik, yaitu anak dapat
menerima materi yang diberikan oleh guru dan melakukan pembelajaran sesuai
yang diajarkan guru dari materi awal sampai selesai, selain itu juga seirama
dengan iringan musik yang diajarkan. Anak mengikuti proses kegiatan
pembelajaran sampai selesai. Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik
dapat dilakukan dengan baik, anak dilatih untuk menggerakkan setiap bagian
tubuhnya dengan terampil dan membantu perkembangan siswa. Proses kecerdasan
body kinestetik sangat bermanfaat bagi anak untuk melatih tiap otot-otot tubuh
dan membuat kelenturan tubuh siswa. Salah satu proses kecerdasan body
kinestetik misalnya dapat terlihat pada saat anak melakukan gerak memegang
kipas, disini anak dilatih bagaimana memegang kipas yang benar, anak juga bisa
berlatih otot-otot jari tangan, memperkuat lengan tangan dan belajar melakukan
gerakan cepat dengan tangan. Anak juga bisa belajar dari setiap gerakan yang
dilakukan dengan tubuh anak sesuai fungsi dan kegunaannya pada tubuh.

Saran yang peneliti sampaikan adalah (1) Kepada sekolah dapat
meningkatkan sarana dan prasarana semaksimal mungkin untuk meningkatkan
kualitas dalam pembelajaran tari, (2) Guru kelas bisa menggali potensi anak lebih
dalam lagi, supaya setiap bakat anak dapat diketahui dan dikembangkan. (3) Bagi
guru tari, agar lebih bersemangat untuk memotivasi siswanya dalam proses
pengembanagan kecerdasan body kinestetik dalam pembelajaran tari di sekolah.
(4) siswa, untuk lebih serius belajar tari agar proses pengembanagan kecerdasan
body kinestetik dalam pembelajaran tari di sekolah bisa tercapai dan bermanfaat
bagi kecerdasan siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak pada umumnya merupakan
bentuk kreatif dan inovatif, karena pembelajaran di Taman Kanak-kanak
merupakan kegiatan belajar yang mengasikkan bagi anak, selain itu dalam
pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara dinamis. Artinya anak
tidak hanya sebagai objek tetapi juga sebagai subyek dalam proses pembelajaran
(Depdiknas 2004: 7). Selain itu, pembelajaran juga berorientasi kepada kebutuhan
anak untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik fisik maupun
psikis (intelektual, bahasa, motorik, sosial, dan emosional). Selain itu, lingkungan
pembelajaran harus diciptakan sedemikian menarik dan menyenangkan sehingga
anak tidak cepat bosan dan merasa nyaman baik didalam lingkungan sekolah
maupun di luar ruangan.

Tarian untuk anak Taman Kanak-kanak pada dasarnya memberi kebebasan
anak untuk berkreasi sesuai kemampuan anak. Pembelajaran seni tari di Taman
Kanak-kanak juga memberikan kebebasan kepada sekolah sebagai tempat
pembelajaran dan guru selaku pelaksana pembelajaran di kelas untuk memilih
materi pembelajaran, metode mengajar, media, alat, dan sumber bahan yang
sesuai dengan kondisi siswa/peserta didik. Kegiatan pembelajaran pada anak
senantiasa melihat kebutuhan anak, dengan demikian jenis kegiatan pembelajaran
dilakukan melalui analisis kebutuhan yang sesuai dengan berbagai aspek

perkembangan dan kemampuan masing-masing anak (Depdiknas 2004: 8).



Suharni  (2004: 1) menyatakan bahwa tarian dan gerakan yang
menyenangkan dengan iringan musik harus menjadi kegiatan harian anak. Salah
satu media pembelajaran yang sangat menarik dan menyenangkan adalah seni tari
dalam upaya pengembangan aktivitas motorik secara terus menerus. Melalui seni
tari serta pengalaman eksplorasi anak akan menemukan sesuatu yang menarik,
yakni cara mengembangkan kemampuan mengekspresikan gerak secara ritmik.
Pembelajaran tari pada anak dapat membantu perkembangan otak, karena melalui
kegiatan tari, anak diberi kesempatan untuk bereksplorasi dalam mengembangkan
kemampuan dan mengekspresikan gerak sesuai daya imajinasi anak.

Pemahaman terhadap peran dan hakikat pembelajaran seni tari di sekolah,
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan pelaksanaan pembelajaran
dalam mencapai tujuannya. Bentuk pembelajaran yang dikenal sebagai education
through art, merupakan bentuk pembelajaran yang berupaya untuk memberikan
keseimbangan antara intelektualitas dengan sensibilitas, rasionalitas, dan akal
pikiran dengan kepekaan emosi, agar manusia “memanusiakan” manusia (Rohidi
dalam Hartono 2005: 87).

Pengertian tari anak-anak disini artinya bukan tarian seperti penari “dewasa”
dengan bentuk-bentuk tubuh dan gerakan yang indah yang akan dipentaskan tetapi
tarian anak yang digunakan untuk pembelajaran anak, sesuai dengan tingkat usia
mereka. Dengan demikian penerapan materi bahan ajar harus menyesuaikan
dengan kondisi, antara lain yaitu mempertimbangkan tingkat daya tangkap,
kemampuan sistem mekanisasi tubuh, kemampuan intelektual, serta jangkauan

imajinasi. Hal tersebut juga dipertimbangkan berdasarkan kesan atau image



penonton terhadap efek sesaat anak-anak di atas panggung. Selama ini tari anak-
anak hanya difokuskan pada tingkat kemampuan anak-anak dalam memperagakan
gerak yang diberikan oleh guru, bahkan tujuan pencapaian kualitas teknik gerak
menjadi prioritas utama. Karena banyak para pelatih tari yang menekankan aspek
teknik untuk mencapai kualitas keunggulan dan kesan atraktif. Hal tersebut tidak
menjadi masalah yang besar, hanya saja para pelatih harus yakin bahwa anak-anak
tidak kehilangan aspek kesan ke kanak-kanakkannya.

Keterkaitan dengan hal tersebut, pertimbangan tari anak-anak dapat
dijelaskan dengan rentang pemahaman sebagai berikut: (1) Tari anak-anak adalah
tari yang diperagakan oleh anak-anak pada rentang usia sekolah Taman Kanak-
kanak & Sekolah Dasar, (2) Pada aspek penyajianya membawakan berbagai aspek
tematik yang berkisar pada kemampuan teknik dan daya jangkau penghayatan
anak-anak. Pengertian tersebut di atas bukan semata-mata untuk membatasi ruang
lingkup tari anak-anak, tetapi diharapkan sebagai pertimbangan para pelatih (guru
tari), dan para pemikir eksistensi tari anak-anak. Maka dimungkinkan akan
terbuka berbagai pemikiran yang lebih sistematis, tepat sasaran, dan mempunyai
daya jangkau pada rentang masa ke depan tari-anak-anak yang lebih konstruktif.

Fungsi Tari anak Taman Kanak-kanak yaitu berfungsi sebagai media yang
dapat menyadarkan, membentuk, dan mengenalkan sejumlah realitas kehidupan
pada anak-anak dalam rentang masa pertumbuhannya. Pernyataan tersebut di atas
tentu membutuhkan banyak sumbangan pemikiran, bahkan dimungkinkan
dilakukan tinjauan kritis atau empiris. Mengingat selama ini, tari pendidikan

masih belum sangat jelas keberadaannya. Karena pemikiran selama ini, bahwa tari



pendidikan adalah tari yang mengungkapkan hal ikhwal tentang anak-anak.
Sehingga perkembangan tari pendidikan di masa mendatang tidak dapat

mengembangkan sayapnya, bahkan akan terkungkung pada ketidak mampuan

para guru dan juga instruktur (Hidajat. 2009, http://studiotari.blogspot.com/, sabtu
7 November 2009)

Menurut Pembelajaran tari di TK ABA pada kenyataannya sangat jauh dari
apa yang seharusnya didapatkan dan dikembangkan pada proses pembelajaran.
Kurangnya tenaga profesional atau guru mata pelajaran tari, sangat mempengaruhi
anak dalam memaksimalkan dan mengembangkan daya cipta dan kreatifitasnya.
Sehingga, anak Kkurang mempunyai kebebasan dalam mengembangkan
kreatifitasnya dan pada akhirnya guru tidak memahami apa yang dibutuhkan
siswa untuk lebih mengoptimalkan tubuhnya dalam bergerak.

Fungsi tari, selain tari untuk pembelajaran anak sebenarnya juga untuk
bersenang-senang, selain itu juga bisa menjadi stimulus kecerdasan pada anak.
Tari pada anak sebagian sangat menyenangkan, dan juga bisa mencerdaskan body
kinestetik.

Oleh karena itu peneliti memilih judul Proses Pengembangan Kecerdasan
Body Kinestetik Dalam Pembelajaran Tari Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah
Bustanul Athfal (Aba) Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam dalam penelitian ini adalah :
1.2.1 Bagaimana Proses Pembelajaran Tari di TK ABA Kecamatan Tersono

Kabupaten Batang.



1.2.2 Bagaimana Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA
Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1.3.1 Ingin mengetahui bagaimana Proses Pembelajaran Tari di TK ABA
Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.

1.3.2 Ingin mengetahui bagaimana Proses Pengembangan Kecerdasan Body
Kinestetik di TK ABA Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1.4.1 Manfaat secara teoritis.
Dapat menambah dan memberikan pengetahuan tentang bagaimana proses
pengembangan kecerdasan body kinestetik di TK ABA Kecamatan Tersono
Kabupaten Batang.
1.4.2 Manfaat secara praktis
1.4.2.1 Menambah acuan bagi guru TK dan diharapkan hasil penelitian berguna
dalam mencapai pendidikan yang maksimal juga sebagai motivasi untuk
mengadakan perencanaan pembelajaran yang matang sehingga dapat
mengembangkan kecerdasan body kinestetik siswa.
1.4.2.2 Sebagai motivasi anak untuk berfikir kritis dan menemukan hal-hal baru
agar merangsang kemampuan belajar siswa untuk lebih kreatif dalam

mengembangkan ide dan mengolah kecerdasan body kinestetik siswa.



1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi yang dipakai terdiri atas tiga bagian, yaitu

bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi memuat tentang

halaman judul penelitian, halaman pengesahan, pernyataan, halaman motto dan

persembahan, kata pengantar, sari, daftar isi, daftar bagan, gambar tabel, daftar

foto.

Bagian isi skripsi berisi lima bab yaitu pendahuluan, landasan teori, metode

penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta penutup. Skripsi ini akan

disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB |

BAB I |

BAB Il

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

sistematika penulisan skripsi, kerangka berfikir.

: Landasan teori, membahas tentang pembelajaran, tari,

Hakekat anak TK, kecerdasan body kinestetik.

: Metode penelitian, mengurai tentang pendekatan

penelitian, penentuan lokasi dan sasaran penelitian, teknik
pengumpulan_data, teknik analisis data dan teknik pemeriksaan

keabsahan data.

: Hasil penelitian dan pembahasan, berisi tentang gambaran umum

lokasi penelitian, proses pembelajaran Tari di TK ABA dan
bagaimana proses pengembangan kecerdasan body kinestetik di

TK ABA Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.

: Penutup, bagian ini berisi simpulan dan saran.

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka, gambar dan lampiran-lampiran.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Pembelajaran

Pembelajaran terjemahan dari kata “instruction” yang bersifat self
Intruction (dari dalam) dan eksternal instruction (dari luar). Pembelajaran yang
bersifat eksternal antara lain berasal dari guru yang disebut teaching/pengajaran
(Sugandi 2006: 9). Jadi salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar tentang
sesuatu yaitu adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif),
(Sadiman 2002: 2-3).

Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru dan siswa
dalam belajar, bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan dan sikap (Dimyati 1999: 157). Pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang dilakukan secara sadar dan sengaja (Soedarsono dalam Ngatimin 2009: 10).
Kegiatan belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok, berhasil
dan tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung pada proses belajar
mengajar yang dirancang dan dijalankan secara professional. Kegiatan mengajar
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. Mengajar merupakan suatu proses
atau aktivitas mengorganisasi atau mengatur mengelola lingkungan sehingga
menjadi suasana yang sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta
didik sehingga menjadi proses yang menyenangkan (Suharto dalam Sutikno 2007:

7).



Pengertian belajar adalah berubah, berarti berusaha mengubah tingkah laku.
Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.
Perubahan itu berkaitan dengan penambahan pengetahuan dan keterampilan
(Sardiman 1989). Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalaman yang berulang-ulang
oleh situasi, perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan kematangan atau keadaan sesaat seseorang
(Purwanto dalam Ngatimin 2009: 9).

Pembelajaran yang berasal dari kata belajar mempunyai arti mengumpulkan
sejumlah pengetahuan yang diperoleh dari seseorang yang lebih mengerti dan
mengetahui akan sebuah bahan atau materi. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hamalik (2001: 27) bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas dari itu, yakni mengalami. Menurut pendapat ini belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku melalui latihan atau pengalaman.

Hamalik (2001: 28) menguraikan tentang istilah pembelajaran akan diawali
dengan tafsiran tentang “belajar”. 'Seringkali pula perumusan dan tafsiran itu
berbeda satu sama lain, jadi belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Tujuan belajar, yakni perubahan
tingkah laku hanya saja berbeda cara atau usaha pencapaiannya.

Pengertian belajar secara psikologis yaitu, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar menurut Slameto



(2003: 2) yaitu suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Kegiatan mengajar
dan belajar adalah dua perisiwa yang berbeda, akan tetapi antara keduanya
terdapat hubungan yang erat sekali, bahkan antara keduanya terjadi kegiatan dan
interaksi satu sama lain saling mempengaruhi dan saling menunjang satu sama
lain.

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan teori pembelajaran
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan
proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru selaku pendidik
dan belajar dilakukan oleh peserta didik. Makna dari pembelajaran menurut Corey
dalam Ardiyanto (1986: 195) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku
tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi
tertentu. Mengajar menurut William H Burton adalah upaya memberikan
Stimulus, bimbingan pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses
belajar ~(Ardianto. 2008,  http//dexzrecc.wordpress.com/2008/09/02/art-dan-
makna-pembelajaran, 2September2008).

Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu (W.H Burton
dalam Sudarmi 2010: 8). Perubahan tersebut karena ada interaksi antara individu
dengan individu lain dan interaksi individu dengan lingkungan, dengan interaksi
tersebut individu mendapat pengalaman baru dan terjadi perubahan tingkah laku.

Maka belajar merupakan upaya untuk mengembangkan potensi-potensi yang
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dimiliki seseorang. Setiap anak dalam proses belajar mengajar memiliki keunikan
yang berbeda-beda antara anak yang satu dengan yang lainnya, karena setiap anak
memiliki karakteristik sendiri-sendiri.

Pembelajaran seni adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan sikap dan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman berkesenian dan berinteraksi dengan budaya lingkungan untuk
mencapai tujuan tertentu (Jazuli dalam Sudarmi 2010: 8). Tujuan pembelajaran
untuk mengarahkan perubahan sikap dan tingkah laku sebagai hasil belajar seni
sedangkan materi pembelajaran seni diharapkan siswa mempunyai pengalaman
belajar agar siswa mampu menumbuhkembangkan potensi kreatif siswa sehingga
menemukan genius dalam diri siswa.

Ada tiga prinsip yang harus dipegang dalam pembelajaran seni di sekolah
(Jazuli dalam Sudarmi 2010: 9):

a. Harus memberikan kebebasan kepada diri siswa untuk mengolah potensi
kreatifnya.

b. Harus memperluas pergaulan dan komunikasi siswa dengan lingkungannya.

c. Hendaknya dilakukan dengan cara yang menyenangkan (joyfull learning) dan
dalam suasana bebas tanpa tekanan.

Jadi, pembelajaran adalah proses dimana anak mengenali dirinya sendiri dan
lingkungannya, juga adanya perubahan sikap dan tingkah laku anak. Pembelajaran
juga merupakan hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik, sehingga

guru dapat memahami karakteristik setiap siswanya. Sehingga, siswa bisa
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mengenali dan mengeluarkan bakat atau kemampuan yang dimiliki. Pembelajaran
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
2.2 Tari

Menurut Kussudiardjo (1981: 1-2) seni tari adalah suatu bagian dari
kesenian. Arti seni tari adalah keindahan gerak anggota-anggota badan manusia
yang bergerak berirama dan berjiwa atau dapat juga diberi arti bahwa seni tari
adalah keindahan bentuk dari anggota badan manusia yang bergerak, berirama,
dan berjiwa yang harmonis.

Menurut Sedyawati (1986: 73) pengertian tari ada lima yaitu : (1) tari adalah
gerak-gerak ritmis, baik sebagian atau seluruhnya, dari anggota badan yang terdiri
dari pola individual atau berkelompok disertai ekspresi atau suatu ide tertentu, (2)
tari adalah paduan pola-pola di dalam ruang yang disusun atau dijalin menurut
aturan pengisian waktu tertentu, (3) tari adalah gerakan spontan yang dipengaruhi
oleh emosi yang kuat, (4) tari adalah panduan gerak-gerak indah dan ritmis yang
disusun sedemikian rupa sehingga memberi kesenangan kepada pelaku dan
penghayatnya, (5) tari adalah gerak-gerak terlatih yang telah disusun dengan
seksama untuk menyatakan tata laku atau tata rias.

Menurut Soerjadiningrat dalam Jazuli (1994: 3) tari yaitu bentuk gerak yang
indah dan lahir dari tubuh yang bergerak, berirama dan berjiwa sesuai dengan
maksud dan tujuan tari. Soedarsono (1972: 2) mendefinisikan tari adalah gerak-
gerak dari seluruh tubuh manusia yang disusun selaras dengan irama musik serta
mempunyai maksud tertentu. Setiap gerak yang tertangkap adalah suatu

pernyataan atau pengungkapan perasaan dari pencipta tari tersebut. Tetapi yang
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tersaji merupakan suatu gerak yang mengalami skill untuk mencapai suatu
keindahan.

Seni tari adalah ungkapan bentuk gerak-gerak ekspresif yang indah dan
ritmis (Humardani dalam Sudarmi 2010: 21). Soerjodiningrat dalam Sudarmi
(2010: 21) menjelaskan bahwa seni tari adalah gerak keseluruhan tubuh yang
ditata dengan irama lagu pengiring sesuai dengan lambang, watak dan tema tari.

John Martin dalam The Modern Dance, menyatakan bahwa gerak betul-
betul merupakan substansi baku dari tari. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa
gerak adalah pengalaman fisik yang paling elementer dari kehidupan manusia.
Gerak bukan hanya terdapat pada denyutan-denyutan diseluruh tubuh manusia
untuk tetap menghayati kehidupan manusia, tetapi gerak juga terdapat pada
ekspresi dari segala pengalaman emosional manusia. Badan adalah cermin dari
jiwa manusia. Pada dasarnya substansi pokok dari tari adalah gerak. Gerak
merupakan gejala yang paling primer dari manusia, dan gerak merupakan alat
yang paling tua bagi manusia, untuk menyatakan keinginan-keinginan atau
merupakan bentuk refleksi spontan dari gerakan-gerakan yang terdapat di dalam
jiwa manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu bergerak. Gerak dapat
dilakukan dengan berpindah tempat. Sebaliknya, gerakan di tempat disebut gerak
di tempat (John Martin dalam Soedarsono 1972: 3).

Tari adalah gerakan badan (tangan dsb) yang berirama dan biasanya diiringi
bunyi-bunyian (musik, gamelan, dsb) Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988: 414).
Pembelajaran tari yang dimaksud disini yaitu pembelajaran tari yang sederhana

tidak dengan patokan-patokan. Bisa juga dengan membuat gerakan-gerakan
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berirama, dan gerakan ini tidak harus berbentuk tarian (Astini 2008: 55). Karena
gerakan-gerakan yang dipakai dan digunakan adalah gerak-gerak bebas sebagai
hasil kreatifitas anak sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, dan juga
menumbuhkan ide-ide kreatif siswa yang bertujuan untuk mengolah kecerdasan
body kinestetik yang dimiliki siswa.

Pembelajaran tari pada anak dapat membantu perkembangan otak, karena
melalui kegiatan tari, anak diberi kesempatan untuk bereksplorasi dalam
mengembangkan kemampuan mengekspresikan gerak sesuai daya imajinasi anak.
pendapat Suharni-Nany (2004: 1) menyatakan bahwa tarian dan gerakan yang
menyenangkan dengan iringan musik harus menjadi kegiatan harian anak. Salah
satu media pembelajaran yang sangat menarik dan menyenangkan adalah seni tari
dalam upaya pengembangan aktifitas motorik secara terus menerus. Melalui seni
tari serta pengalaman eksplorasi, anak akan menemukan sesuatu yang menarik
yakni cara mengembangkan kemampuan mengekspresikan gerak secara ritmik.

Seni tari sebagai sarana pembelajaran adalah sebuah instructional material
berbentuk kegiatan seni yang menyalurkan nilai-nilai tertentu pada siswa. Proses
tersebut merupakan sebuah usaha transformasi agar mencapai sejumlah tujuan
pendidikan yang diharapkan, setidaknya pembelajaran seni tari dapat digunakan
sebagai media yang mempunyai sifat multilingual, multikultural, dan
multidimensional. ~ Multilingual berarti tari  bertujuan mengembangkan
kemampuan mengekspresikan diri. Multikultural bertujuan
menumbuhkembangkan kesadaran dan kemampuan berapresiasi sebagai

pembentukan sikap menghargai/toleransi. Multidimensional mengembangkan
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kompetensi kemampuan dasar siswa mencakup persepsi, pengetahuan,
pemahaman, dan produktivitas dalam menyeimbangkan fungsi otak kanan dan Kiri
(Depdiknas dalam Hartono 2005: 87).

Proses pembelajaran tari di TK ABA Tanjungsari menerapkan model
pembelajaran tari kreatif dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk
mengekspresikan gerakan sesuai dengan irama musik, yang pada umumnya,
Taman Kanak-Kanak menerapkan pembelajaran tari model konvensional dimana
anak hanya menghafal dan menirukan gerakan guru sehingga membuat anak
tidak berkembang kreatifitasnya dalam menciptakan gerakan sendiri. Dalam
proses pembelajaran tari kreatif yang dilakukan oleh guru Taman kanak-
kanak/Roudlotul Athfal sangat penting melibatkan anak dalam menciptakan
gerakan tarian yang sederhana sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Piaget (1972) yang menyatakan bahwa
hendaknya dalam pembelajaran anak seharusnya mampu melakuan percobaan dan
penelitian sendiri. Guru tentu saja bisa menuntun anak-anak dengan menyediakan
bahan-bahan yang tepat, tetapi yang terpenting adalah agar anak dapat memahami
sesuatu, ia harus membangun pengertian itu sendiri, ia harus menemukannya

sendiri (Daeng. 2010, http://www.daenginstitute.co.cc/?p=6, 23 juli 2010)

Hakikat pendidikan seni adalah suatu proses kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan nilai-nilai yang bermakna di dalam diri manusia melalui
pembelajaran seni. Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan pengembangan imajinasi,

institusi, pikiran, kreatifitas, dan kepekaan rasa (Jazuli 2008: 17).
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Dari beberapa definisi tari diatas maka tari itu merupakan sebuah
pengalaman manusia. Kaitannya dengan pendidikan adalah sangat mendasar
pengalaman gerak pada manusia. Pengalaman yang dapat diambil dari kegiatan
menari yaitu gerak yang ekspresif dan kreatif. Gerak yang bisa membangkitkan
kreatifitas siswa dan mengembangkan daya imajinasi siswa. Karena pembelajaran
tari di TK yaitu tari dengan gerak-gerak sederhana tanpa adanya patokan-patokan
gerak. Gerak dapat dilakukan dengan berpindah tempat. Tarian dan gerakan yang
menyenangkan dengan iringan musik adalah salah satu media pembelajaran yang
sangat menarik dan menyenangkan dalam upaya pengembangan aktifitas motorik
anak secara terus menerus.

2.3 Hakikat Anak TK
2.3.1 Usia Anak TK

Anak TK berusia empat sampai enam tahun. Mereka termasuk usia
prasekolah. TK merupakan taman tempat anak usia empat sampai enam tahun
bermain. Dengan bermain mereka belajar banyak hal sebagai tahapan untuk
bergaul dalam lingkungan dan untuk memasuki pendidikan sekolah dasar. Melalui
pendidikan anak di TK/ diharapkan kemampuan berbahasanya, daya
pikir/kecerdasan, kesadaran sosial, keterampilan, perasaan dan jasmani anak
berkembang pesat. Semua ini akan mendasari perkembangan selanjutnya sehingga
setelah menyelesaikan pendidikan di TK, anak memiliki bekal sikap pengetahuan
dan keterampilan yang cukup untuk bergaul dalam lingkungan dan sikap

memasuki pendidikan selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan dan
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perkembangannya dalam berbagai aspek sedang mengalami masa cepat dalam
renang masa hidupnya (Berk dalam Sujiono 2009: 6).

Undang-undang RI nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 28 menyebutkan bahwa Taman Kanak-kanak (TK) merupakan
bentuk pendidikan anak usia dini jalur formal yang menyelenggarakan pendidikan
bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun yang diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar (Depdiknas 2004: 1).

Undang-undang RI nomor. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional BAB 1 pasal 1 butir 14 dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini
adalah salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Depdiknas dalam
Sujiono 2009: 6).

Berdasarkan Undang-undang RI nomor. 23 Tahun 2002 pasal 9 ayat 1
tentang Perlindungan Anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pendidikan dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (Sujiono 2009:6).

Usia empat sampai enam tahun merupakan usia anak TK, pada usia anak
TK ini merupakan usia individu yang sedang mengalami suatu proses
perkembangan dengan pesat bagi kehidupan yang selanjutnya. Pada masa ini anak
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek yang

sedang mengalami masa cepat dalam rentang perkembangan manusia.
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2.3.2 Perkembangan Anak TK

Perkembangan menurut Jamaris dalam Sujiono (2009: 54) merupakan
suatu proses yang bersifat komulatif, artinya perkembangan terdahulu akan
menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Oleh karena itu, apabila terjadi
hambatan pada perkembangan terdahulu maka perkembangan selanjutnya
cenderung akan mendapatkan hambatan.

Anak Usia Dini berada dalam masa keemasan di sepanjang rentang usia
perkembangan manusia. Montessori dalam Sujiono (2009: 54) menyatakan bahwa
masa ini merupakan periode sensitif (sensitive periods), selama masa inilah anak
anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya. Pada
masa ini anak siap melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memahami dan
menguasai lingkungannya. Selanjutnya Montessori menyatakan bahwa usia
keemasan merupakan masa di mana anak mulai peka untuk menerima berbagai
stimulus dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya baik sengaja maupun
tidak disengaja. Pada masa peka inilah terjadi pertentangan fungsi-fungsi fisik dan
psikis sehingga anak siap merespon dan mewujudkan semua tugas-tugas
perkembangan yang diharapkan® ‘muncul pada pola prilakunya sehari-hari
(Hainstok dalam Sujiono 2009: 54).

Secara teoritis berdasarkan aspek perkembangannya, seorang anak dapat
belajar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya dipenuhi dan mereka
merasa aman dan nyaman secara psikologis. Selain itu, hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah bahwa anak membangun pengetahuannya sendiri, anak

belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak-anak lainnya, anak
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belajar melalui bermain, minat anak dan rasa keingintahuannya memotivasinya
untuk belajar sambil bermain serta terdapat variasi individu dalam perkembangan
dan belajar (Sujiono 2009: 55)

Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang kontinue dan
sistematis dalam diri seseorang sejak tahap konsepsi sampai meninggal dunia.
Perkembangan berkaitan dengan kematangan secara biologis dan proses belajar.
Demikian pula dalam perkembangan anak, secara biologis la harus berada dalam
kondisi sesuai umurnya. Terdapat pola kesamaan perkembangan dalam diri
seseorang dengan anak lainnya pada tahap usia tertentu. Pola khas yang terjadi
dalam setiap tahap umur disebut dengan normative development and ideographic
development. Tahap ini kemudian dikenal sebagai standar normative development
yang diasumsikan sebagai pola universal tugas perkembangan yang harus dilalui
seorang anak. Perkembangan normatif atau developmental task/milestone menjadi
ciri karekteristik anak secara umum yang dapat dijadikan acuan dalam memahami
dan menetapkan bentuk pendidikan yang sesuai dalam setiap tahap usia.

Pengetahuan guru dan orang tua tentang tugas perkembangan anak ini dapat

diperoleh dari pengalaman langsung maupun  pencarian berbagai informasi.
Pemahaman mengenai tugas perkembangan anak sangat diperlukan agar guru dan
orang tua dapat memberikan bantuan, dan rangsangan yang tepat. Secara garis
besar karakteristik anak TK adalah sebagai berikut : Anak usia Taman Kanak-
kanak dalam rentangan usia empat sampai lima tahun atau enam tahun berada
dalam masa usia emas (golden age) segala sesuatunya sangat berharga, baik fisik,

emosi, intelektualnya. Dan anak usia Taman Kanak-kanak ini sangat besar
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energinya sehingga diperlukan suatu pembelajaran yang sangat tepat sehingga

berkembang kemampuan motorik kasar maupun halus (Pembelajaran Guru. 2008,

(http://pembelajaranguru.wordpress.com/2008/05/25/karakteristik-perkembangan-

anak-tk/), 25may2008).
2.3.3 Pertumbuhan anak (anak usia 4-6 tahun)

Anak usia empat sampai enam tahun merupakan bagian dari anak usia dini
yang berada pada rentang usia lahir sampai enam tahun. Pada usia ini secara
terminologi disebut sebagai anak usia pra sekolah. Perkembangan kecerdasan
pada masa ini mengalami peningkatan dari 50% menjadi 80%. Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian/kajian yang dilakukan oleh Pusat Kurikulum,
Balitbang Diknas tahun 1999 menunjukkan bahwa hampir pada seluruh aspek
perkembangan anak yang masuk TK mempunyai kemampuan lebih tinggi
daripada anak yang tidak termasuk TK di kelas SD (Depdiknas 2004: 1).

Usia empat sampai enam tahun, merupakan masa peka bagi anak. Anak
mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan potensi anak. Masa
peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa
untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik.
(Depdiknas 2005: 1).

Taman Kanak-kanak merupakan tempat pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak
usia empat sampai enam tahun (Depdiknas 2004: 6-7), adapun fungsi dan tujuan

Taman Kanak-kanak yaitu:
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2.3.3.1 Fungsi Taman Kanak-kanak :

2.3.3.1.1 Memperkenalkan peraturan-peraturan dan menanamkan disiplin pada
anak.

2.3.3.1.2 Mengenalkan anak dengan dunia sekitar

2.3.3.1.3 Menumbuhkan sikap dan prilaku yang baik

2.3.3.1.4 Mengembangkan keterampilan, kreatifitas dan kemampuan yang
dimiliki anak.

2.3.3.1.5 Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar

2.3.3.2 Tujuan Taman kanak-kanak :

Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan
fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif,
bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan
dasar.

Jadi hakikat anak terbagi dalam tiga hal yaitu usia anak TK, perkembangan
anak pertumbuhan anak, dan perkembangan anak, usia anak merupakan rentang
usia dalam era keemasan karena anak pada usia empat sampai enam tahun
termasuk usia prasekolah, dan mendasari perkembangan selanjutnya. Sedangkan,
perkembangan anak merupakan suatu proses yang bersifat komulatif, artinya
perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya.

2.4 Kecerdasan Body Kinestetik
Menurut Howard Gadner dalam Efendi (2005: 81) Kecerdasan adalah
kecerdasan untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu yang bernilai bagi

budaya tertentu. Sedangkan menurut Alfred Binet dan Theodore Simon,
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kecerdasan terdiri dari tiga komponen: (1) kemampuan mengarahkan pikiran atau
tindakan, (2) kemampuan mengubah arah tindakan jika tindakan tersebut telah
dilakukan, dan (3) kemampuan mengkritik diri sendiri.

Kecerdasan menurut William H. Calvin dalam Efendi (2005: 83) kecerdasan
adalah apa yang kita gunakan pada saat kita tidak tahu apa yang harus dilakukan,
sehingga menurut Calvin, seseorang dikatakan smart jika ia terampil dalam
menemukan jawaban yang benar untuk masalah yang pilihan hidup. William juga
mengatakan bahwa kecerdasan adalah sebuah proses bukan sebuah tempat,
sedangkan menurut Sternberg dalam Efendi (2005: 85) definisi kecerdasan
adalah: (1) kemampuan untuk belajar dari pengalaman, dan (2) kemampuan untuk
beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Menurut Blandler dan Grinder dalam Sujiono (2009: 176) kecerdasan
merupakan ungkapan dari cara berfikir seseorang yang dapat dijadikan modalitas
belajar, hampir semua orang, lebih cenderung pada salah satu modalitas belajar
yang berperan sebagai saringan untuk pembelajaran, pemrosesan dan komunikasi.
Sedangkan menurut Markova seseorang tidak hanya cenderung pada satu
modalitas, mereka juga memanfaatkan ~kombinasi modalitas tertentu yang
memberi mereka bakat dan kekurangan alami- tertentu. Adapun modalitas yang
dimiliki oleh setiap individu dapat dibagi menjadi tiga: (1) Modalitas visual
(belajar melalui apa yang meraka lihat), (2) Auditorial (belajar melalui apa yang
mereka dengar), (3) Kinestetika (belajar lewat gerak dan sentuhan).

Kecerdasan menurut Sujiono (2009: 196) adalah kemampuan tertinggi yang

dimiliki oleh manusia. Tingkat kecerdasan akan membantu seseorang dalam
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mengadapi berbagai problem yang muncul dalam kehidupannya. Pengembangan
kecerdasan akan lebih baik jika dilakukan sedini mungkin. Kecerdasan merupakan
unggkapan dari cara berfikir seseorang yang dapat dijadikan modalitas belajar.
Kecerdasan ditunjukkan oleh kemampuan seseorang untuk membangun hubungan
yang penting antara pikiran dengan tubuh, yang memungkinkan tubuh untuk
memanipulasi objek atau menciptakan gerakan.

Kecerdasan tubuh adalah kemampuan memahami, mencintai dan
memelihara tubuh anda, dan membuatnya berfungsi seefisien mungkin untuk
anda. Dengan kata lain, kecerdasan tubuh adalah kecerdasan atletik dalam
mengontrol tubuh seseorang dengan sangat cermat (Tony Buzan dalam Efendi
2005: 153). Sedangkan menurut James (dalam Efendi 2005: 153) kecerdasan
tubuh itu dapat memungkinkan terjadinya hubungan antara pikiran dan tubuh
yang diperlukan agar berhasil dalam berbagai aktifitas seperti menari, melakukan
pantomim, berolah raga, menguasai seni bela diri dan memainkan drama.

Menururt Bruce Campebell dalam Efendi (2006: 7) tidak hanya penting bagi
guru untuk mengenali kecerdasan sistem pikiran atau tubuh kita, tetapi penting
juga untuk menyadari bahwa ada kemungkinan untuk menciptakan “lingkungan
yang cerdas” bagi hidup dan belajar. Lingkungan penelitian baru menunjukkan
bahwa kecerdasan berkembang diluar individu dan meningkat melalui interaksi
dengan orang lain melalui sumber dalam buku dan database. Peralatan yang kita
gunakan untuk berfikir, belajar dan menyelesaikan masalah, misalnya pensil dan
kertas, buku catatan dan jurnal, kalkulator, dan komputer, tidak semua siswa

menunjukkan kecerdasan dan ketertarikan yang sama.
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Menurut Howard Gadner dalam Efendi (2005: 155) kecerdasan tubuh
menyempurnakan kecerdasan tubuh merupakan operasi sistem gerak tubuh itu
yang begitu kompleks, dan memerlukan koordinasi ragam komponen neural dan
maskular dalam bentuk yang sangat terdiferensiasi dan terintregasi. Kecerdasan
tubuh menyempurnakan tiga kecerdasan yang berhubngan dengan obyek:
kecerdasan logis-matematis, yang tumbuh dari pemolaan objek kepada susunan-
susunan numerik; kecerdasan spasial, yang fokus pada kemampuan individu untuk
mentransformasikan objek-objek di dalam ruang; dan kecerdasan tubuh, yang
fokus kedalam.

Kecerdasan tubuh dapat diartikan sebagai keahlian untuk menggunakan
seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan dan menggunakan tangan
untuk menciptakan sesuatu. Kecerdasan ini meliputi keseimbangan, keterampilan,
kekuatan, kelenturan, dan kecepatan, maupun kemampuan menerima rangsangan
dan hal yang berkaitan dengan sentuhan (Saifullah & Maulana dalam Astini 2008:
32).

Kecerdasan fisik adalah kecerdasan di mana saat menggunakannya Kita
mampu melakukan gerakan-gerakan yang bagus, berlari, menari, membangun
sesuatu, semua seni dan hasta karya. Banyak orang yang berbakat secara fisik dan
“terampil mengunakan tangan” tidak menyadari bahwa mereka menunjukkan
bentuk kecerdasan yang tinggi. Kecerdasan yang sama nilainya dengan
kecerdasan yang lainnya (Sujiono 2009: 188).

Kecerdasan Body Kinestetik (cerdas memahami tubuh)  merupakan

kemampuan untuk mengontrol gerakan tubuh dan menangani objek-objek secara
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terampil seperti kecerdasan dalam mengolah tubuh. Kecerdasan body kinestetik
merupakan kemampuan untuk menggunakan motorik kasar dan halus dalam olah
raga seni dan produksi kerajinan. Kecerdasan ini melibatkan tubuh untuk
menyelesaikan masalah, menghasilkan produk dan untuk menuangkan ide serta
emosi. Merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan
menggunakan tubuh untuk mengekspresikan perasaan atau disebut juga dengan
bahasa tubuh (body language). Kecerdasan ini berhubungan dengan berbagai
keterampilan seperti menari, olah raga serta keterampilan mengendarai kendaraan
(Nadhirin. 2009, - http://nadirin.blogspot.com/2009/10/kenali-potensi-intelegensi-
anda.html).

Kecerdasan kinestetik ialah kemampuan dalam menggunakan tubuh Kita
secara terampil untuk mengungkapkan ide, pemikiran dan perasaan. Kecerdasan
ini juga meliputi keterampilan fisik dalam bidang koordinasi, keseimbangan, daya
tahan, kekuatan, kelenturan dan kecepatan. Rangsang yang digunakan dalam
pengembangan kecerdasan ini yaitu rangsang kinestetik, dimana anak dapat
mengekplorasi gerak sesuai ide kreatif. Rangsang kinestetik bisa melalui gerak
yang dilakukan siswa, melihat gerak orang lain, atau dengan apresiasi-apresiasi
lain yang pernah mereka lihat dan tertarik. Kecerdasan body Kinestetik sangat
bermanfaat bagi siswa dalam mengeksplorasikan gerak mereka secara kreatif
sesuai keinginan mereka supaya siswa tidak cepat jenuh dan bosan, selain itu juga
merupakan cara bagaimana siswa menggunakan tubuh untuk mengekspresikan
perasaan atau disebut juga dengan bahasa tubuh (body language), karena bentuk

lain dari gerak yang kreatif adalah menari.
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Sehingga yang dimaksud dengan kecerdasan body kinestetik dalam
penelitian ini adalah kecerdasan dalam memahami tubuh dan mengolah tubuh
agar terampil dalam melalukan sesuatu tindakan atau kemampuan untuk
menggunakan tubuh dengan terampil dan memegang objek dengan cakap.
Kecerdasan tubuh dapat memungkinkan terjadinya hubungan antara pikiran dan
tubuh yang perlukan agar berhasil dalam berbagai aktifitas dimana keahlian yang
digunakan yaitu menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan
perasaan dan menggunakan tangan untuk menciptakan sesuatu atau kemampuan
dalam menggunakan tubuh kita secara terampil untuk mengungkapkan ide.

2.5 KERANGKA BERFIKIR

Kecerdasan body kinestetik dapat terwujud dalam diri siswa dengan adanya
proses pengembangan kecerdasan body kinestetik di sekolah. Persiapan yang
dilakukan sebelum proses pengembangan kecerdasan body kinestetik dapat dilihat
dalam kegiatan pembelajaran tari yaitu persiapan guru, proses pembelajaran, dan
evaluasi. Dalam kegiatan proses belajar mengajar terdapat 7 unsur yaitu guru,
siswa, materi, metode, KBM, media dan evaluai. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode ‘analisis etnografi. Metode analisis etnografi adalah
mendeskripsikan  sesuatu - topik dan ~mengamati kegiatan, kemudian
menyimpulkan/menginterpretasikan apa yang kita lihat sesuai fakta-fakta yang

ada dan apa yang didapat.
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3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kkualitatif.
Pendekatan kualitatif artinya permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
tidak berkenaan dengan angka-angka dan penelitian bertujuan menguraikan
tentang hal-hal yang berubungan dengan lapangan (Meleong 1994: 103).

Setiap penelitian memerlukan data atau informasi atau sumber-sumber yang
dapat dipercaya agar data dan informasi tersebut dapat digunakan untuk
menjawab masalah penelitihan atau penguji hipotesis (Sudjana 1989: 83).

Metode yang digunakan dalam pendekatan penelitian ini* yaitu metode
etnografi. Metode etnografi dalam buku Metode Etnografi, James P. Spradley
mengemukakan bahwa etnografi merupakan pekerjaaan mendeskripsikan suatu
kebudayaan. Etnografi yang akarnya antropologi pada dasarnya merupakan
kegiatan peneliti untuk memahami cara orang-orang berinteraksi dan bekerjasama
melalui fenomena teramati dalam kehidupan sehari-hari. Etnogarafi adalah
pelukisan yang sistematis dan analisis suatu kebudayaan kelompok, masyarakat
atau suku bangsa yang dihimpun dari lapangan dalam kurun waktu yang sama.
Michael H.Agar (1986: 12-24 ) memberikan tawaran baru tentang penelitian
etnografi dengan dilandasi oleh pemikiran fenomenologi, mengutip pendapat
Giddens dalam Prasetyan adalah inti dari proses mediasi kerangka pemikiran.
“hakikat dari suatu mediasi tertentu akan bergantung dari hakikat tradisi dimana

terjadi kontak penelitian lapangan”.
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Pendekatan etnografi dapat disimpulkan bahwa pendekatan etnografi yaitu
mendeskripsikan ~ sesuatu  topik dan mengamati kegiatan, kemudian
menyimpulkan/menginterpretasikan apa yang kita lihat sesuai fakta-fakta yang
ada dan yang didapat (Prasetyan. 2008.
http://teguhimanprasetya.wordpress.com/2008/09/25/etnografi-dan-folklore-
antro/, 20 januari 2010).

Metode etnografi dilakukan dengan berfokus pada berbagai strategi dalam
melakukan wawancara dan menganalisis data (Spradley 2008: 331). Sedangkan
menurut Spradley (2008: 215) populasi dalam istilah kualitatif yaitu “social
situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place),
pelaku (aktor), dan aktivitas (activity) yang beriteraksi secara sinergis.

3.2 Lokasi dan Sasaran Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitihan ini peneliti mengambil lokasi di TK Aisyiah Bustanul
Athfal (ABA) Kecamatan Tersono Kabupaten Batang karena TK ABA ini
merupakan TK terbaik dan diminati oleh masyarakat kecamatan tersono dan juga
kerena letaknya yang strategis, yaitu sebelah kanan bersebelahan dengan SD
Muhammadiyah Tersono, sebelah timurnya adalah MTS Nurusallam Tersono,
sedangkan sebelah barat yaitu Pasar Tersono dan berada kurang lebih 200m dari
kantor Kecamatan Tersono. Taman kanak-kanak ini juga bisa di jangkau dengan
motor, kendaraan pribadi, juga angkutan umum. Penelitian dilakukan selama 3
bulan. Letak TK Aisyiah Bustanul Athfal (ABA) yaitu di jl. Tanjungsari

Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.
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3.2.2 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah proses pembelajaran seni tari di TK Aisyiah
Bustanul Athfal (ABA) Kecamatan Tersono Kabupaten Batang dan bagaimana
Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik Dalam Pembelajaran Tari di
TK ABA.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Dalam kajian yang dilakukan diperoleh melalui sebagai berikut:
3.3.1 Observasi

Menurut Sayodih (2005: 220) observasi atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut berkenaan dengan
proses pembelajaran meliputi kegiatan guru mengajar siswa belajar, metode yang
digunakan, media yang digunakan, hasil yang dicapai oleh siswa dan faktor yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Observasi adalah kegiatan mengenali tingkah laku individu, yang biasa
akan diakhiri dengan mencatat hal-hal yang dipandang penting sebagai penunjang
informasi mengenai klien. Observasi yang diperoleh dari kegiatan observasi
adalah informasi situasi sekarang (Fudyartanta 2004: 18). Metode ini menuntut
adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung.

Arikunto (1988: 146) observasi adalah pengamatan yang meliputi
pembuatan pemantauan terhadap suatu objek yang menggunakan seluruh alat

indera atau pengamatan langsung. Penelitian dengan teknik observasi ini di dalam
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pelaksanaannya menggunakan jenisnya observasi langsung, dengan demikian
penulis mengamati secara langsung selama kegiatan.

Peneliti dalam melakukan observasinya melakukan pencatatan secara
sistematis dalam bentuk catatan lapangan. Selain itu juga menggunakan alat bantu
lainnya yang menunjang pedoman observasi penelitian ini misalnya: tape recorder
dan kamera foto.

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan untuk mengamati dan
membuat catatan deskripsi secara selektif terhadap pelaksanaan pembelajaran tari
di TK ABA Kecamatan Tersono Kaupaten Batang. Observasi yang dilakukan
yaitu dengan mengadakan pengamatan terhadap proses pembelajaran tari, proses
pengembangan kecerdasan body kinestetik, evaluasi, materi, metode, lokasi,
sarana prasarana, kondisi lingkungan sekolah dan kondisi guru dan siswa.

3.3.2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong 2002: 135).
Dalam penelitian ini wawancara individual, terbuka, dan terpimpin, yaitu
wawancara yang dilakukan oleh wawancara dengan responden secara
perseorangan, berdasarkan pertanyaan yang tidak terbatas jawabanya dengan
pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya.

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara yang

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara
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mendalam (in—depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Afriyani. 20009.

http://www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-

penelitian-kualitatif.html, 17 januari 2009).

Jadi wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data atau informasi
yang diperlukan untuk memperoleh data dengan cara percakapan baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan sumber data penelitian sesuai dengan
tujuan penelitian. Wawancara dilakukan untuk mendapat informasi yang berkaitan
dengan proses kecerdasan memahami tubuh anak taman kanak-kanak. Wawancara
dilakukan kepada kepala sekolah yaitu Dhuriah tentang: (1) kondisi guru, (2) data-
data siswa, guru dan data sekolah. Wawancara guru kepada Ibu Ida fitriyati dan
Alika Nikmayuka tentang: (1) materi pembelajaran, (2) kurikulum yang digunakan,
(3) kondisi siswa, (4) cara mengajar. Wawancara siswa bernama Aulia Rahma
Fitriani dan Rifda Aulia tentang ' bagaimana pembelajaran tarinya apakah
menyenangkan dan yang dirasakan dalam dirinya.

Wawancara kepala sekolah dilaksanakan pada jam kerja di sekolah di sela
waktu tenggangnya agar tidak mengganggu jam kerja kepala sekolah. Wawancara
kepada guru dilakukan ketika ada waktu senggang dan setelah pembelajaran

selesai agar tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar.
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Wawancara dilakukan untuk mendapatkan keterangan yang banyak dan
benar tentang bagaimana Proses Pembelajaran Tari dan bagaimana Proses
Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA Kecamatan Tersono
Kabupaten Batang, selain itu untuk mendapatkan data-data lain yang mendukung
proses kegiatan belajar mengajar.

3.3.3 Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto 2006: 231). Teknik dokumentasi
merupakan bentuk pengumpulan data dengan dokumentasi hasil pembelajaran
seni tari.

Dokumentasi menurut Meleong (2001: 144) dokumentasi merupakan
sumber data bukan manusia. Dokumentasi menghasilkan data deskriptif yang
sering digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasil yang sering yang
sering dianalisis secara khusus.

Dokumentasi dilakukan untuk menambah informasi dan pengetahuan yang
telah diberikan oleh para informan. Dokumentasi dilakukan juga untuk
memperkuat suatu pendapat atau informasi dari informan. Dokumentasi yang
didapat berupa foto yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data primer dari
hasil wawancara dan pengamatan, sedangkan hasil dari pengumpulan teknik

dokumentasi disebut data sekunder.
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Pengumpulan dokumentasi digunakan untuk menambah informasi dan
pengetahuan yang telah diberikan oleh para informan. Dokumentasi juga
digunakan untuk memperoleh data-data yang tepat dan akurat dalam pelaksanaan
pembelajaran seni tari di TK. Dokumen yang didapat antara lain foto-foto yang
berkaiatan dengan kegiatan pembelajaran tari, data siswa, data guru, data kepala
sekolah dan data-data TK seperti foto kaset tari, tape, kostum, properti, VCD
pelaksanaan pembelajaran tari dan juga kegiatan pada saat KBM di TK
berlangsung.

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif dan analisis
data kualitatif menurut Spradly (1990: 225) yang terdiri dari analisis domain,
taksonomi, komponensial dan tema. Analisis menurut spradly saling berkaitan
anatara satu bagian dan bagian yang lain, yang berawal dari pengambilan
gambaran umum, memilih domain, mencari ciri-ciri yang spesifik dan mencari
hubungan antara siswa yang sebelum adanya pengembangan dengan siswa setelah
adanya pengembangan kecerdasan body kinestetik.

Analisis data dalam penelitian ini ‘dilakukan sejak awal dan sepanjang
proses penelitian berlangsung. Analisis data penelitian lebih ditekankan pada
analisis yang digunakan dalam pendekatan etnografi. Dalam penelitian etnografi
ini, analisis data lapangan dikumpulkan dari hasil observasi persiapan dan

wawancara mendalam dilanjutkan untuk menemukan pertanyaan/fokus penelitian.
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Analisis data menurut langkah-langkah penelitian etnografi yang
dikemukakan oleh Spradly terdapat empat jenis analisis. Keempat analisis tersebut
yaitu analisis domain, taksonomi, komponensial dan tema:

3.4.1 Analisis Domain yaitu gambaran/pengertian yang bersifat umum dan
relatif menyeluruh tentang apa yang mencakup disuatu fokus/pokok permasalahan
yang tengah diteliti dan merupakan kegiatan penjelajah produk, belum jelas dan
belum rinci tujuannya untuk memahami sifat dasar hubungan semantik serta peran
hubungan itu dalam suatu analisis domain, selain itu juga untuk memasukkan satu
atau dua pertanyaan struktural ke dalam wawancara etnografi. Sehingga bisa
menentukan dan mengumpulkan semua data sampai saat ini yang telah terkumpul,
dan analisis ini bukan prosedur yang bersifat sekaligus. Analisis ini harus di ulang
begitu ada data baru yang terkumpul melalui wawancara. Selama beberapa pekan
selama penelitian ini berlangsung. Untuk melakukan analisis domain, penelitian
mengawalinya dengan mengajukan pertanyaan deskriptif terkait dengan fokus
permasalahan yang diteliti yaitu menulis etnografi sebagai langkah akhir
penelitian etnografi. Setelah  melakukan analisis yaitu sebagai sebuah proses
penarikan kesimpulan/verifikasi data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara
terus menerus sepanjang -proses penelitian ~berlangsung. Melihat proses
pembelajaran dan proses pengembangan kecerdasan body kinestetik dalam
pembelajaran yang berlangsung.

3.4.2 Taksonomi (Analisa lebih jauh atau mendalam) yaitu memilih fokus yang
bersifat sementara untuk membuat analisis yang mendalam, mengatahui

bagaimana membuat analisis taksonomik dan mengetahui semua hubungan di
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antara semua domain. Dalam analisa ini domain-domain yang dipilih dilacak
secara lebih rinci dan mendalam struktur internalnya. Untuk itu, dilakukan
wawancara secara mendalam dan observasi dengan catatan di lapangan. Peneliti
ini tidak hanya berhenti mengetahui sejumlah kategori/simbol yang tercakup
dalam domain, tetapi melacak kemungkinan sub-sub setelah itu yang mungkin
tercakup dan disajikan dalam bentuk tabel, sket dan gambar (foto). Melihat proses
kecerdasan body kinestetik lebih mendalam.
3.4.3 Komponensial yaitu mengidentifikasi langkah-langkah dalam membuat
analisis komponen, mengajukan pertanyaan kontras. Pertanyaan kontras antar
elemen dalam domain yang diperoleh melalui observasi dan atau wawancara
terseleksi. Masing-masing domain dari suatu domain sesungguhnya mempunyai
karakteristik tertentu, itulah yang membedakan satu dari yang lain.
3.4.4 Temal/kultural — menghubungkan setiap komponen yang ada.
Menyimpulkan dari data awal sampai akhir penelitian yang ditemui.
3.5 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang'lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu (Meleong 1990: 178).

Pemeriksaan keabsahan data ini dapat dilakukan dengan beberapa cara
antara lain, yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah verifikasi penemuan
melalui informasi dari berbagai sumber dengan menggunakan metode dalam

pengumpulan data.
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Sumber data yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
terhadap informasi. Peneliti harus melakukan dengan cermat dan seksama agar
tidak terjadi pembiasan data. Pengecekan balik derajat kepercayaan dapat
dilakukan dengan cara, (1) membandingkan data yang diperoleh dari hasil
pengamatan di TK dengan data hasil wawancara kepala sekolah dan guru, (2)
membandingkan apa yang dikatakan pada waktu wawancara dengan kepala
sekolah dan guru dengan apa yang dilakukan dengan pengamatan yang dilakukan
pada saat proses pembelajaran dan proses pengembangan kecerdasan body
kinestetik berlangsung, (3) membandingkan hasil wawancara yang didapat dari
guru dan kepala sekolah dengan hasil dokumentasi yang peneliti dapat dari hasil
observasi.

Metode untuk pengecekan balik derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian dengan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama. Hal ini dilakukan oleh peneliti karena sumber informan tidak
hanya dengan satu guru. Di samping pengecekan dilakukan langsung kelokasi
penelitian dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah dibuat
sebelumnya.

Teknik triangulasi yang digunakan adalah menggunakan sumber data yang
diperoleh dari informasi berbagai sumber. Informasi atau data dari Ibu Ida
Fitriyati dengan infomasi yang didapat dari Ibu Alika sebagai guru tari, dan Ibu
Dhuriah selaku kepala sekolah sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya dan

dipertanggungjawabkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum lokasi Penelitian
4.1.1 Lingkungan Sekitar Sekolah

TK Aisyiah Bustanul Athfal terletak di Desa Tanjungsari Kecamatan
Tersono Kabupaten Batang Rt. 02 / Rw. 02 Jawa Tengah 51272. Taman Kanak-
Kanak Bustanul Athfal bersebelahan dengan SD Muhammadiyah Tersono, selain
itu Taman Kanak-Kanak Bustanul Athfal juga berada di sebelah timur pasar
Tersono dan berada kurang lebih 200 m dari kantor Kecamatan Tersono. Taman
Kanak-Kanak Bustanul Athfal juga berdekatan dengan MTS Nurusallam Tersono.
Taman kanak-kanak ini bisa di jangkau dengan motor, kendaraan pribadi, juga

angkutan umum.
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Foto 1: Lokasi Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal
tampak dari depan
(Dok. Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)
TK Aisyiah Bustanul Athfal didirikan pada 18 April 1962 dengan latar

belakang ingin membantu dalam pendidikan anak usia dini sebelum melanjutkan
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pendidikan ketingkat lebih tinggi (Dhuriah wawancara 15 Oktober 2010).
Sedangkan alasan utamanya yaitu di Desa Tanjungsari usia anak prasekolah umur
lima sampai enam tahun di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten
Batang pada tahun 1963 cukup banyak dan memerlukan perhatian khusus di
bidang pendidikan. Maka pada tanggal 18 April 1962 pimpinan cabang
Muhammadiyah Tersono bersama-sama pimpinan ranting Muhammadiyah
Tanjungsari mengadakan rapat pembahasan pendirian TK Bustanul Athfal Desa
Tanjungsari dalam rangka turut membantu orangtua dalam mendidik anaknya.
Dari hasil keputusan tersebut antara lain mengadakan konsultasi kepada: (1)
Kepala Desa Tanjungsari, (2) Camat/Tersono, (3) Bapak Instansi yang
berhubungan dengan pendidikan. Maksud dari semuanya yaitu menyampaikan ide
Muhammadiyah dan Aisyiyah untuk mendirikan TK baik yang ada di Desa
Tanjungsari maupun di Desa lain yang memungkinkan akan didirikannya TK
tersebut. Akhirnya pada tanggal 19 Agustus 1962 pimpinan cabang
Muhammadiyah Tersono mengadakan rapat kecil untuk : (1) menyusun panitia
pendirian TK, (2) menyusun program jangka pendek yang terdiri dari (tempat
belajar, tenaga pengajar, dana/pembiayaan). Pada tanggal 3 juni 1963 mulailah
dibuka pendaftaran siswa/murid baru TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal.

Taman Kanak-Kanak Bustanul Athfal mempunyai luas tanah 471 m? dan
luas bangunan 310 m* Bangunan TK ABA berlantai keramik dan beratap genting.
Jenis bangunan permanen dan struktur bangunannya tidak bertingkat, mempunyai
pagar bumi yang mengelilingi TK ABA. Dan mulai di operasikan mulai bulan juli

1965. Mempunyai 2 rung kelas, kantor, mushola, ruang latihan, gazebo. Wc (pria
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dan wanita), ada 75 kursi yang dipakai dan 36 meja dari keseluruang ruang kelas,
TK ABA mempunyai siswa yang cukup banyak, jumlah siswa sekarang sebanyak

69 siswa dengan jumlah alumni sebanyak 1680.

4 5 6
7
3
2 Tempat Bermain
4—
U
1
8
e "
Jalan Tanjungsari
Bagan 1
Denah TK ABA Tanjungsari
Sumber : TK ABA Tanjungsari 2010
Keterangan :
1. Gazebo/ Aula 5. Ruang Kelas TK A
2. Gudang 6. Ruang Kelas TK B
3. Mushola dan Tempat Praktek 7. Kantor Kepala Sekolah dan
(Serbaguna) Guru
4. Toilet/ Wc 8. Gerbang Masuk TK ABA

4.1.2 Keadaan Sekolah TK ABA Tanjungsari

Berikut ini dapat dijelaskan mengenai visi dan misi sekolah, rencana
kegiatan, peralatan yang mendukung, kondisi guru dan siswa, prestasi dan struktur
organisasi.

4.1.2.1 Visi dan misi sekolah
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TK ABA ini mempunyai Visi dan Misi sekolah. Visi sekolah TK ABA
Tanjungsari yaitu Aisyiyah adalah organisasi Islam yang berorientasi dalam
bidang dakwah. Pendidikan sosial sudah menjadi keharusan ‘Aisyiyah
menyelenggarakan pendidikan kedalam menyiapkan generasi yang sejak dini
berinteraksi dengan Al-Qur’an sebagai kitab dan pedoman hidupnya serta
berwawasan Agama Islam. Dengan demikian diharapkan anak didik dekat dengan
Al Qur’an dan dapat mengaplikasikan ajaran-ajaan yang terkandung di dalam
kitab suci Al Qura’an juga mempunyai wawasan dalam pengembangan
kemampuan dasar.
4.1.2.2 Misi TK ABA Tanjungsari adalah sebagai berikut :
4.1.2.2.1 Menyemangatkan, mewujudkan dan meningkatkan TK Asyiyah
sejalan dengan perkembangan tuntutan masyarakat dan kondisi
setempat.

4.1.2.2.2 Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan peran dan juga
segenap prilaku pendidikan Islam.

4.1.2.2.3 Meningkatkan kemampuan murid TK ‘Aisyiyah dalam hal kognitif,

fisik motorik, seni.

4.1.2.3 Rencana kegiatan

TK ABA Tanjungsari memiliki rencana kegiatan sesuai dengan kurikulum.
Rencana kegiatan dibagi menjadi dua yaitu kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakulikuler. Kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan

sehari-hari di sekolah dengan pembagian waktu sesuai dengan struktur program.
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kegiatan intrakurikuler meliputi : (1) Nilai-nilai Agama dan Moral (menghafal
do’a), (2) Fisik motorik kasar (olahraga, meloncat, berlari, finger finteng), (3)
Fisik motorik halus (menggambar sesuai gagasan, meniru bentuk, menggunakan
alat tulis yang benar), (4) kesehatan fisik (menimbang berat badan), (5) Kognitif
pengetahuan umum dan sains (menempel), (6) konsep bentuk, warna, ukuran dan
pola (mengklasifikasikan benda berdasarkan warna), (7) konsep bilangan,
lambang bilangan dan hiuruf (menyebutkan lambang bilangan 1-10, mencocokkan
bilangan dengan lambang), (8) keaksaraan (menyebutkan simbol-simbol huruf),
(9) Sosial emaosional (berteman, menolong), (10) Seni (menari, membatik).
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan diluar jam pelajaran intrakurikuler.
Kegiatan ekstrakurikuler ini dimaksudkan untuk memperjelas wawasan
pengetahuan siswa tentang sesuatu hubungan antar bidang studi, menyalurkan
bakat, minat dan melengkapi upaya pembinaan sumber daya manusia yang
berkualitas. Ekstrakurikuler di TK ABA ini dilakukan seusai pembelajaran selesai
dan meliputi : TPQ baca tulis, Bahasa Ingris.
4.1.2.4 Kondisi Siswa

Kondisi siswa merupakan keadaan siswa pada saat itu. Dijelaskan disini
bahwa TK ABA ini pada tahun ajaran 2010/2011 TK ABA Tanjungsari
mempunyai jumlah siswa 69 siswa yang terdiri dari 25 siswa putra dan 44 siswa

putri, data dan jumlah siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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No Nama Tempat, dan Tangal lahir L/P

1 ADHY EKA PRASETYA Batang, 24-11-2005

2 AGUSTINA SASIYANI PERTIWI Batang, 05-08-2007 P
3 AQIF IHZA AUFA Batang, 11-05-2006

4 AMALINA NAJIBAH Batang, 06-03-2006 P
5 AQILA HANANIA Batang, 27-06-2005 P
6 ARFA STALIST DAMAR ALHAQ Batang, 23-05-2006

7 | ASYA MAYSHARANI Batang, 25-05-2006 P
8 BERLYAN RAHMADHANI Batang, 12-01-2006 P
9 DIDA ATAMMA RAMADHANI Batang, 02-11-2006

10 | DHIA AZMI KHALIZA Batang, 24-09-2005 P
11 | DILLA ABDA A’ARIFAH Batang, 09-02-2006 P
12 | DWINANDA FITRIANA PUTRI Batang, 28-10-2006 P
13 | FIRDA NURHALIZA Batang, 21-09-2005 P
14 | HELENA MAHARLIKA M.D Batang, 24-06-2006 P
15 | HIKMAH RIYADLUS SHOLIHAH Batang, 03-12-2005 P
16 | ILHAM NAJIB Batang, 27-04-2006

17 | INTAN SIGMA HARDINI Batang, 06-06-2006 P
18 | JIDDAN NASBY MAULANA Batang, 01-11-2005

19 | KANITA DIA NASTI AULIA Batang, 01-03-2006 P
20 | KARTIKA RAHMATAN NISA.H Batang, 24-04-2005 P
21 | LIYANA WASILAH Batang, 26-03-2005 P
22 | KURNIA YUMNA KHASANAH Batang, 03-07-2005 P
23 | MEISELA PURNAMA SARI Batang, 14-05-2006 P
24 | MUSTIKA AMINATUR RISQIANA Batang, 19-09-2005 P
25 | NABILA ARIDHA HUSANA Batang, 10-02-2006 P
26 | NADIA QURROTA’” A’YUN Batang, 13-07-2006 P
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27 | NINA ARFIANA SAPUTRI Batang, 02-09-2004 P
28 | Q. ANINDYA PUTRI ZAHAVIE Batang, 07-05-2006 P
29 | RAHMAD HIDAYAT BUKHORI Batang, 26-09-2006 L

30 | NURLAELA QODRIYAH Batang, 26-10-2005 P
31 | RAYVALYA RESTANIA. S Batang, 12-10-2005 P
32 | RIZKINA ZAIDATUL HIKMAH Batang, 26-01-2006 P
33 | THALINTHA TANIA TIYASA Batang, 22-12-2005 P
34 | TRIWAHYUNI Batang, 14-11-2005 P
35 | YUSUF HADIDAR RAIHAN Batang, 28-12-2005 L

36 | SHIFA ARSYI FIRDAUS Batang, 19-12-2005 P
37 | HERA DWI AGUSTINA Batang, 11-08-2006 P
38 | ZIFI SYAHRUL FIRMANSYAH Batang, 03-01-2006 L

39 | FARIH BAHARUDIN Batang, 16-12-2005 L

40 | GUMAISHA NAILA MILHAN Batang, 07-02-2006 P L

Jumlah siswa P/L 10 | 30

Tabel 1

Jumlah siswa TK ABA Kelompok A
Tahun ajaran 2010/2011
(Sumber data: TK ABA Tanjungsari)

Berdasarkan tabel di atas jumlah siswa TK ABA di kelas A pada tahun

ajaran 2010/2011 berjumlah 40 orang dengan data 10 siswa laki-laki dan 30 siswa

perempuan. Siswa perempuan lebih mendominan di kelas A ini. Usia mereka

kebanyakan berusia 5 tahun dengan data sebagai berikut: siswa laki-laki berusia 7

tahun ada 1 anak, siswa laki-laki berusia 6 tahun ada 3 anak, siswa perempuan

berusia 6 tahun ada 13 anak, siswa laki-laki berusia 5 tahun ada 6 anak, siswa

perempuan usia 5 tahun sebanyak 15 anak, siswa perempuan berusia 4tahun ada 1

anak. Jadi kebanyakan usia anak di TK ABA kelas A berusia 5 tahun dan 6 tahun.
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No Nama Tempat, dan tanggal lahir L/P

1 A’AN ARDIYANSYAH Batang, 04-09-2004

2 ANANDA PUTRI APRILIA Batang, 14-04-2004 P
3 ARIF FARIKHA PRATAMA Batang, 19-06-2004

4 AULIA RAHMA FITRIANI Batang, 10-11-2004 P
5 BAYU SEKTI AJl Batang, 06-12-2004

6 BHASKARA SATRIA ALUNG. P Batang, 20-07-2005

7 AHMAD ROFIKIN Batang, 26-11-2004

8 DAIA FITRIYANI Batang, 15-11-2004 P
9 FARAH LUTHFIANA RAHMADHANI Batang, 18-10-2004 P
10 FAJAR SODIIK Batang, 10-09-2004

11 GILANG PRASSETIO WIBOWO Batang,02-07-2004

12 LAELY HASNA FATIKHA Batang,09-09-2004 P
13 MUHAMMAD ARYA CANDRA .D Batang, 25-07-2004

14 | MUHAMMAD HAFIES AL HAMAS Batang,01-05-2005

15 MUHAMMAD SAUQI ALINUHA Batang,05-09-2004

16 MAHDALISTA NADLI FATUL AISY Batang, 20-08-2004

17 MEUTIA ALIM NAJWA Batang,23-10-2005 P
18 NABILA PUTRI SALSABILA Batang,12-11-2004 P
19 | NADIN OKTA MAEMA Batang, 24-10-2004 P
20 NURMA RUMAIZA Batang,14-10-2004 P
21 AQILA AHMAD BRAMANTYA Batang,12-12-2004

22 LINATI HASNA NABILA Batang,01-11-2004 P
23 MAGHFIROH Batang,14-09-2004 P
24 | ROSITA ULYA ALFIYANI Batang,21-12-2004 P
25 RIDWAN FARUQ ZULFIQAR Batang, 15-01-2005

26 YASMIN NUR HAQQ Batang,01-05-2004 P
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27 | MUHAMMAD RIZKI RAMADHANI Batang,26-06-2004 L
28 | MUHAMMAD RO’IS KHALUM. | Batang,08-05-2005 L
29 | RIFDA AULIA Batang,08-03-2004 P
JUMLHAH L/P 15 14
Tabel 2
Jumlah siswa TK ABA Kelompok B
Tahun ajaran 2010/2011

(Sumber data: TK ABA Tanjungsari)

Berdasarkan tabel di atas jumlah siswa TK ABA di kelas B pada tahun
ajaran 2010/2011 berjumlah 29 orang dengan data 15 siswa laki-laki dan 14 siswa
perempuan. Di kelas B antara siswa laki-laki dan perempuan hampir seimbang,
karena siswa laki-laki lebih 1 anak dibandingkan siswa perempuan. Usia anak di
kelas B rata-rata berumur 7 tahun dengan data sebagai berikut: siswa laki-laki
berusia 7 tahun ada 11 anak, siswa perempuan berusia 7 tahun ada 13 anak, siswa
laki-laki berusia 6 tahun ada 4 anak, siswa perempuan usia 6 tahun ada 1 anak.
Jadi kebanyak usia anak di TK ABA kelas A berusia 7 tahun dengan siswa laki-

laki lebih banyak dibandingkan siswa perempuan.

4.1.2.5 Kondisi Guru

Tenaga pengajar atau guru di TK ABA ini mempunyai tingkat atau jenjang
pendidikan yang berbeda-beda. Guru di TK ABA ini tidak terlalu lama dalam
mengenali karakteristik siswanya karena mereka sudah lama menjadi seorang
pendidik dan mengerti perubahan-perubahan yang dialami siswanya. Dibawah ini

adalah daftar tabel pengajar atau guru di TK ABA Tanjungsari :
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No Nama Golongan / Jabatan Mengajar Jumlah Jam Ket.
TTG Ruang dikelompok Mengajar
1 | Mustagimah
Kendal, - Guru TK B 36 jam TPQ
28-06-1949
2 | Dhuriah
Batang, IV/A Kepala TK A 36 jam TPQ
14-04-1963 Extra
baca tulis
3 | Titik Kurniati
Batang, 11/B A 36 jam TPQ Baca
24-01-1968 tulis
4 | Alika
Nikmayuka A 36 jam TPQ Baca
Batang, tulis dan
22-08-1983 tari
5 | Ida fitriyati
Batang, B 36 jam TPQ
10-07-1985 extra baca
tulis dan
tari
Tabel 3

Daftar tabel pembagian guru kelas TK ABA Tanjungsari

semester | dan Il tahun pelajaran 2010/2011
(Sumber Data: TK ABA Tanjungsari 2010)

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa guru di TK ABA Tanjungsari ini

terdapat 2 guru yang sudah PNS. Kepala sekolah TK ABA Tanjungsari dipegang

oleh Ibu Dhuriah dan sekaligus mengampu kelas B, Ibu Dhuriah juga mengampu

ektrakulikuler baca tulis. Jumlah jam mengajar setiap guru di TK ABA ini

sebanyak 36 jam. Guru pengampu kelas A yaitu Ibu Dhuriah, Ibu Titik Kurniati dan

Ibu Alika Nikmayuka. Sedangkan dikelas B ada lbu Mustagimah dan Ibu Ida fitriyati.

dari daftar tabel bisa dilihat bahwa mata pelajaran seni tari di pegang oleh dua guru

yaitu ibu Alika Nikmayuka untuk kelas A dan ibu Ida fitriyati untuk kelas B

keduanya juga saling membantu dalam poses pembelajaran.

4.1.2.6 Prestasi
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Menurut 1bu Dhuriah selaku Kepala Sekolah mengatakan bahwa di TK

ABA ini belum mendapatkan piala tari karena jarang mengikuti lomba-lomba tari

karena di Daerah Tersono jarang ada lomba tari. Tari TK ABA ini dipentaskan

pada acara-acara TK dan keperluan lain yang berhubungan dengan TK, selain itu

juga sebagai pembelajaran siswa, agar lebih tahu seni tari dan mengetahui bakat

yang dimiliki siswanya. TK ABA ingin mengembangkan setiap bakat dan

kemampuan yang dimiliki siswanya, menggali potensi-potensi yang ada dan

mengembangkannya. Ibu Dhuria mengatakan “bahwa anak memiliki kemampuan

dan kesenangan yang berbeda-beda dan anak pasti mempunyai bakat yang belum

diketahui yang ada pada diri mereka” (wawancara 22 Oktober 2010).

Adapun prestasi yang diraih TK ABA Tanjungsari sebagai berikut :

4.1.2.6.1 Prestasi Siswa

No Jenis Lomba L/P Tingakat Tahun Prestasi

1 | Lomba Finger Painting L | Kabupaten 1991 Juara lll

2 | Lomba Finger Painting P | Kabupaten 1991 Juara Ill

3 | Lomba Baca Puisi P | Kabupaten 1991 Juara |

4 | Lomba Saritilawah P | Kecamatan 1995 Juara |

5 | Lomba Saritilawah P | Kabupaten 1995 Juara |

6 | Lomba Saritilawah P | Karisidenan 1997 Juara Ill

7 | Lomba Lukis P | Kecamatan 2001 Juara |

8 | Lomba Tartil Al-Qur’an P.. | Kabupaten 2001 Juara Il

9 | Lomba Adzan L | Kabupaten 2001 Juara |

10 | Lomba Kolaze P | Kabupaten 2001 Juara 11

11 | Lomba Lari L | Kabupaten 2001 Juara Ill

12 | Lomba Lari P | Kabupaten 2001 Juarall

13 | Lomba STQ P | Kecamatan 2003 Juara |

14 | Lomba STQ L | Kecamatan 2003 Juara Il

15 | Lomba Tartil P | Kabupaten 2007 Juara |

16 | Lomba Baca Puisi P | Kabupaten 2007 Juara Il

17 | Lomba Baca Puisi L | Kabupaten 2007 Juara 11

18 | Lomba Finger Painting P | Kabupaten 2007 Juara |

19 | Lomba Mewarnai L | Kecamatan 2008 Juara Hiburan
20 | Lomba Mewarnai P | Kecamatan 2009 Juara Il

21 | Lomba Mewarnai P | Kecamatan 2009 Juara Il Harapan
22 | Lomba Tartil Al-Qur’an L | Kabupaten 2010 Juara Ill
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23 | Lomba Wudlu L | Kabupaten 2010 Juara Ill

24 | Lomba Syair Islami L | Kabupaten 2010 Juara lll

25 | Lomba Lari P | Kabupaten 2010 Juara Il
Tabel 4

Prestasi yang diraih anak-anak TK ABA Tanjungsari
(Sumber : TK ABA Tanjungsari 2010)

Daftar tabel 4 bisa diketahui bahwa prestasi siswa TK ABA Tanjungsari
yang diraih dari tahun 1991 sampai 2010 yaitu pada tingkat kecamatan ada 7
prestasi, ditingkat kabupaten 17 prestasi, dan ditingkat karisidenan ada 1 prestasi.
Prestasi yang diraih lebih banyak ditingkat kabupaten. Berbagai prestasi diraih
dari juara 1 sampai juara harapan 2 pernah diraih.

4.1.2.6.2 Prestasi Guru

No | Nama L/P__ | Jenis lomba Tingkat Tahun | Prestasi
1 | Muatagimah P Kolase Kabupaten | 2001 Juara 1l
2 | Dhuriah R Guru Berprestasi Kecamatan | 2002 Juara |
3 | Dhuriah/Mustagimah P Permaianan Anak Kecamatan | 2004/ | Juaral

Ciptaan Guru 2005
4 | Mustagimah P Mencipta Puisisi Kabupaten | 2007 Juara |
5 | Dhuriah P Guru Berprestasi Kabupaten | 2008 Juara |

Tabel 5

Prestasi yang diraih guru TK ABA Tanjungsari
(Sumber : TK ABA Tanjungsari 2010)

Prestasi yang diraih guru TK ABA Tanjungsari dapat dilihat pada tabel 5,

disitu dapat dilihat ada 2guru yang menjuarai lomba, baik ditingkat kecamatan
maupun kabupaten. Guru yang menjuarai lomba yaitu Ibu Dhuriah dan Ibu
Mustagimah. Prestasi yang diraih dari tahun 2001 sampai 2008, juara yang diraih

dari juara 1 sampai juara 3.
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4.1.2.7 Struktur organisasi

Sebagaimana sekolah yang lain, TK ABA Tanjungsari juga mempunyai
susunan organisasi. Susunan organisasi merupakan bagian seluruh staf pengajar
dalam melaksanakan kegiatannya. Dengan adanya susunan organisasi diharapkan
kegiatan yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan apa
yang diharapkan. Dalam susunan organisasi dijelaskan tugas-tugas dan wewenang
dari bagian yang ada di dalam organisasi. Susunan organisasi dapat menjadi
pedoman bagi para staf pegajar dalam melaksanakan kegiatan. Secara khusus

pengelolaan yayasan TK ABA Tanjungsari adalah sebagai berikut :

PENYELENGGARA
PIMPINAN CABANG
‘AISYTYAH
PENGURUS KEPALA TK KOMITE TK
TK ABA DHURIAH ABA
TANJUNGSARI TANJUNGSARI

v

A

GURU KELOMPOK A
1. TITIK KURNIATI

2. ALIKA NIKMAYUKA

A

A

GURU KELOMPOK B
1. MUSTAQIMAH

2. IDA FITRIYATI

PENJAGA SEKOLAH
JAMAIYAH

Bagan 2: Struktur Organisasi Sekolah

Tahun 2010/2011

(Sumber Data TK ABA Tanjungsari)
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4.1.2.8 Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana pembelajaran tari di TK ABA yang di gunakan
seperti ruangan/kelas, tape, DVD Player, Kaset. Dengan adanya latihan dan sarana
dan prasarana yang memadai maka pelaksanaan pembelajaran akan dapat berjalan
dengan lancar. Sarana tersebut adalah:
4.1.2.8.1 Tape yaitu sebuah mesin elektronik yang digunakan untuk merekam

suara pada kaset pita dan memutar ulang rekaman tersebut.

Foto No.2: Tape, salah satu sarana dan prasarana
yang digunakan saat pembelajaran di TK ABA
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
4.1.2.8.2 Kaset adalah sebuah benda berwujud kotak tipis dari magnet,

digunakan untuk merekam suara. TK ABA mempunyai lebih banyak

kaset tari kreasi di bandingkan kaset tari klasik.

Foto No.3: Kaset, sebagai sarana pendukung
dalam kegiatan pembelajaran tari di TK ABA
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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DVD dan TV yaitu sebuah mesin elektronik yang digunakan untuk

memutar kaset berbentuk kepingan CD.

Foto No.4: DVD adalah salah satu sarana dan prasarana
yang digunakan saat pembelajaran di TK ABA
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
CD vyaitu sebuah benda berwujud lingkaran tipis yang didalamnya
terdapat data gambar dan file, bisa dilihat/diputar dalam DVD. Di TK
ABA CD yang dimiliki seperti CD tari kreasi baru yaitu tari nuri,

campur sari, lagu anak-anak (topi saya, kodok ngorek, pok ame-ame).

Foto No.5 : CD sebagai sarana pendukung
dalam kegiatan pembelajaran tari di TK ABA
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
Kostum yaitu pakaian yang dipakai dalam pementasan tari. Kostum
yang ada di TK ABA Tanjungsari antara lain : kostum tari Kipas, tari

melayu. Jika sekolah mengadakan pentas tari, kostum yang digunakan

belum ada, maka pihak sekolah berusaha mengadakan/membeli
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pakaian, karena menurut mereka pakaian yang sudah dibeli tidak sia-
sia karena merupakan aset bagi sekolah, biar suatu saat diperlukan lagi
tidak sulit mencari atau meminjam. Kostum dan perlengkapan menari
tertata rapi di dalam alemari kaca yang dapat kita lihat pada gambar

berikut :

Foto No.6: Kostum sebagai sarana pendukung
dalam pementasan tari di TK ABA
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

4.1.2.8.6  Properti yaitu alat tambahan yang digunakan dalam pementasan tari.

Foto No.7 : Properti tari kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 9 Desember 2010)
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4.2 Proses Pembelajaran Tari di TK ABA

Hasil pengamatan proses kegiatan Pembelajaran tari di TK ABA dalam

penelitian saya ini dilakukan selama enam kali pertemuan, materi yang diajarkan

adalah tari kipas, dengan pembagian waktu sebagai berikut :

421

4.2.2

4.2.3

424

4.2.5

4.2.6

Pertemuan pertama di TK ABA pada kelas B, di adakan pada tanggal 22
Oktober 2010 jam 09.00-09.30, diajar oleh guru Ida Fitriyati dan Alika
Nikmayuka.

Pertemuan yang kedua di TK ABA pada kelas B, pada tanggal 29 Oktober
2010 jam 09.00-09.40, di ajar oleh guru Ida Fitriyati.

Pertemuan yang ketiga di TK ABA pada kelas B, pada tanggal 5
November 2010 jam 09.00-09.40, di ajar oleh guru Alika Nikmayuka.
Pertemuan yang keempat di TK ABA pada kelas B, pada tanggal 12
November 2010 jam 09.00-09.40, di ajar oleh guru Ibu Ida Fitriyati dan
Aika Nikmayuka

Pertemuan yang kelima di TK ABA pada kelas B, pada tanggal 19
November 2010 jam 09.00-09.40, di ajar oleh guru Ibu Ida Fitriyati dan
Alika Nikmayuka.

Pertemuan yang keenam di TK ABA pada kelas B, pada tanggal 9
desember 2010 jam 09.00-09.40, guru pengajar Ibu Ida Fitriyati dan Alika

Nikmayuka.

Hasil dari pengamatan dalam proses pembelajaran tari di bagi menjadi tiga

bagian yaitu pembukaan, kegiatan inti (proses pembelajaran) dan penutup, proses
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kegiatan pembelajaran tari dari dari hasil pengamatan saya dari pertemuan

pertama sampai terakhir sebagai berikut :

4.1.1 Pembelajaran tari di TK ABA di kelas B pada tanggal 22 Oktober 2010 jam
09.00-09.30, diajar oleh guru Ida Fitriyati dan Alika Nikmayuka.

Ibu Ida Fitriyati bantu Ibu Alika menyiapkan tape dan kaset yang akan
digunakan dalam kagiatan pembelajaran. Kemudian lbu lda merapikan barisan
anak satu persatu dibantu ibu Alika Nikmayuka. Siswa dibagi menjadi tiga barisan
untuk mempermudah guru memantau anak dalam proses pembelajaran. Ibu Ida
memulai pembelajaran dengan mengadakan pemanasan ringan yaitu pemanasan
dengan tidak menggunakan banyak gerakan, misalnya gerakan tangan keatas,
tangan kesamping kanan dan kiri, gerakan kepala toleh kekanan dan kekiri, dan
juga melompat lompat ditempat. Setiap gerakan dilakukan dengan hitungan 1x8
Hitungan. Sedangkan Ibu Alika membantu dibelakang. Lihat gambar 8 dibawah

ini

Foto No 8 : Ibu Alika menyiapkan alat
yang akan digunakan dalam pembelajaran
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)
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Ibu Ida berdiri di depan kelas kemudian memberi contoh gerakan
pemanasan dan memulai pembelajaran, seperti gerakan tangan ke atas kemudian
anak-anak mengikuti gerakan ibu Ida dari belakang. Uraian gerak tangan keatas
sebagai berikut : kedua jari-jari tangan kanan dan Kiri dikaitkan satu dengan yang
lainnya, kemudian ditarik keatas tegak lurus. Kedua kaki lurus sejajar. Badan
tegap, pandangan menghadap kedepan. Peregangan ini dilakukan selama 1x8

Hitungan. Lihat Foto 9 dan 10 dibawah ini.

Foto No 9 : Ibu Ida memberi contoh pemanasan
tangan kedepan dan dikaitkan
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)
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Foto No 10 : Ibu Ida memberi contoh pemanasan
Tangan keatas
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)

Gerakan pemanasan tangan keatas sudah dilakukan selama 1x8 hitungan,
dilanjutkan gerakan pemanasan berikutnya yaitu tangan ke samping kanan dan
Kiri. Posisi badan dan tangan sama dengan tangan ke atas hanya saja dalam
pemanasan tangan kekanan dan kekiri ini setelah tangan di atas tangan dan badan
dilengkungkan (dileyekkan) kekanan 1x8 hitungan dan kekiri 1x8 hitungan..
Keterangan gerak sebagai berikut: kedua jari-jari tangan kanan dan Kiri dikaitkan
satu dengan yang lainnya, kedua lengan tangan yang ditarik keatas harus lurus
keatas tidak boleh ditekuk, setelah lurus tangan di serongkan ke kanan dan ke dua
kaki kanan dan Kkiri berada ditempat lurus sejajar. Badan mengikuti gerakan
tangan dan agak serong kekanan, pandangan lurus kedepan. tetapi badan dan
kedua tangan diserongkan kekiri, posisi jari-jari tangan yang terkait tetap

menghadap keatas. Badan mengikuti gerakan tangan kekiri, pandangan lurus

kedepan. Lihat keterangan Foto dibawah ini.



Foto No 11 : Gerak pemanasan
tangan kesamping kanan
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)

Foto No 12 : Gerak pemanasan
tangan kesamping kanan
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)
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Fotot 12 menerangkan gerak melompat dengan hitungan 1x8 hitungan.
Gerakannya yaitu kaki kanan diangkat rata-rata air, badan tegap, kedua tangan
berada di samping pinggang kanan dan Kiri. Kepala tetap menghadap kedepan.
Dilakukan bergantian antara kaki kanan dan kiri. Dilakukan hal yang sama dan
diulangi 2x8 Hitungan. Posisi badan dan kepala masih sama hanya kaki yang

diganti antara kaki kanan dan Kiri.

Foto No 13 : Gerak pemanasan
melompat
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)

Ibu Ida melanjutkan pembelajaran selanjutnya yaitu gerakan awal tari kipas,
gerak tangan membawa kipas dengan uraian gerakanya sebagai berikut: kedua
tangan kanan dan kiri berada didepan dada. Pada saat tangan kanan didepan kaki
kanan juga didepan, posisi kaki kanan telapak kakinya menyentuh lantai dan tumit
tidak menyentuh lantai (jinjit) sedangkan kaki kiri dibelakang, dilakukan secara
bergantian antara tangan kanan dan kiri dan diikuti gerakan kaki kanan dan Kiri.

Pandangan lurus kedepan. Kepala patah kekanan dan kekiri (gedeg). Badan
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mengikuti gerakan kaki pada saat kaki kanan didepan badan agak serong kekiri
dan pada saat kaki Kiri didepan badan agak serong kekanan. Gerakan ini dilakukan

2x8 Hitungan, lihat foto No.14.

Foto No.14 : Gerak awal tari kipas, Ibu Ida berada didepan
sedangka Ibu Alika membantu dari belakang
Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010

Foto No.15 : Gerak tangan membawa kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)

Gerak selanjutnya yaitu gerakan tangan kanan kedepan dan kebelakang.

Lihat Foto No.16, 17 dan 18 dibawah ini, dijelaskan tangan kanan kedepan
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penghubung dan gerak tangan kanan belakang, gerakan ini dilakukan 2 x 8
hitungan. Hitungan satu gerakan tangan kanan kedepan, kaki kanan kedepan.
Hitungan dua tangan kanan berhenti di dada, jadi posisi tangan Kiri dan kanan
saling bertumpukan. Hitungan ke tiga tangan kanan kebelakang kaki kanan
mengikuti kebelakang. Hitungan empat sama dengan hitungan dua tangan kanan
berhenti di dada, jadi posisi tangan Kiri dan kanan saling bertumpukan. Hitungan
lima sama dengan hitungan satu gerakan tangan kanan kedepan, kaki kanan
kedepan. Hitungan enam sama dengan gerakan pada hitungan dua dan seterusnya
sampai hitungan kedelapan. Posisi tangan kiri berada di depan dada dengan
membawa Kipas. Badan serong kekanan lalu menghadap kedepan mengikuti
gerakan tangan. Tolehan kepala kekanan melihat kipas dan mengikuti gerakan
kipas. Gerakan ini dilakukan selama 2x8 hitungan. Sedangkan gerak penghubung
yaitu gerakan yang berfungsi untuk menghubungkan antara gerak sesudah dan
sebelumnya, uraian geraknya yaitu masing-masing kedua tangan kanan dan Kiri
ditekuk di depan dada, kemudian kedua kaki hanya lurus berdiri untuk menopang
tubuh, sehingga otot kaki tidak ada kontraksi otot. Keterangan gambar bisa dilihat

di bawah ini:



Foto No.16 : Gerakan ke dua yaitu
Gerakan tangan kanan kedepan.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto No.17 : Gerak penghubung pada gerak ketiga.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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Foto No.18 : Pola gerakan ke dua pada tari kipas yaitu
Gerakan tangan kebelakang.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Setelah gerak tangan kanan kedepan dan kebelakang. Dilanjutkan gerakan
berikutnya yaitu gerak kesamping kanan dan Kiri menggunakan Kipas. Kipas
diputar-putar setengah lingkaran di depan dada selama empat hitungan kesamping
kanan dan kiri. Tangan yang memegang kipas berada di bawah daerah pinggang.
Pangkal kipas dipegang di bawah, kipas menghadap ke atas. Kaki kanan dan Kiri
berjalan kesamping kanan dan Kiri, pada saat kesamping kanan, kaki kanan
sebagai tumpuan akhir dan sebaliknya jika kesaamping kiri maka tumpuan akhir
yang digunakan adalah  kaki kiri, -badan - mengikuti gerak kaki (saling

berkombinast). Gerakan ini diulang dua kali dengan hitungan 2x8 hitungan. Lihat

foto No.19, 20, dan 21 dibawah ini.
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Foto No0.19 : Gerakan ke tiga yaitu
jalan kesamping kanan menggoyangkan kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010

Foto No.20 : Gerak penghubung tari kipas
pada gerak ke tiga
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010
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Foto No.21 : Gerakan ke tiga yaitu
jalan kesamping kanan dan kiri menggoyangkan Kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Semua gerakan yang sudah diajarkan dari gerak awal sampai gerakan ke
tiga ini diulangi kembali dua kali gerakan supaya anak bisa mengingat dan
menghafal, kemudian guru melanjutkannya dengan menggunakan musik. Pada
saat menggunakan musik guru juga memperlihatkan vidio pembelajaran tarinya
kepada anak. Gerakan yang dilakukan dengan menggunakan iringan musik
dilakukan selama tiga kali pengulangan gerak. Guru juga melakukan gerakan atau
memberi contoh gerak tersebut pada saat menggunakan musik supaya anak tidak
bingung.

Gerakan sudah di ajarkan dan dilatih dengan musik, kemudian guru
menyuruh anak melakukan gerakan dari gerakan pertama sampai gerakan ke tiga,
satu baris-satu baris secara bergantian untuk mengetahui seberapa jauh anak
menyerap materi hari ini. Setelah pembelajaran hari ini dirasa cukup dengan
melihat kondisi siswanya. Guru mengahiri pembelajaran dengan menyuruh sisw

kembali kekelas, dan melanjutkan materi atau pembelajaran berikutnya.
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Kesimpulan pada proses kegiatan pembelajaran tari pada minggu pertama
yaitu proses pembelajaran tari di TK ABA berjalan dengan baik yaitu anak
mengikuti pembelajaran sesuai yang diajarkan guru dan melakukan gerakan
ssesuai yang dicontohkan. Anak mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
gembira, yaitu anak tidak murung selain itu anak melakukan gerakan seperti yang
diajarkan guru, misalnya ketika anak disuruh menggerakkan tangan keatas anak
mengikuti gerak tangan keatas susuai intruksi dari guru. Dalam proses kegiatan
pembelajaran tari pada bagian pemanasan, anak di ajarkan bagaimana tubuh bisa
bergerak dan digerakkan secara maksimal dan menambah pengetahuan
keterampilan tubuh anak. Selain itu anak juga di ajarkan bagaimana cara
menggunakan kipas di bagian inti atau proses pembelajarannya. Sehingga
pengetahuan dan pengalam itu juga bisa digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Dan pada akhir pembelajaran guru bisa mengetahui bagaimana anak
menggunakan setiap keterampilan yang dimiliki, dilihat dari proses pembelajaran
yang sudah berlangsung, pada pengamatan saya cukup banyak anak yang senang
dan mempunyai respon yang baik terhadap pembelajaran tari kipas ini.

4.1.2 Pembelajaran tari di TK ABA pada tanggal 29 Oktober 2010 jam 09.00-

09.40, di ajar oleh guru Ida Fitriyati

Guru memulai pembelajaran setelah memepersiapkan alat-alat yang
digunakan. Pada pembelajaran kali ini guru menanyakan kepada siswanya terlebih
dahulu, apakah masih ada yang mengingat gerakan tari yang diajarkan minggu
yang lalu apa tidak. Siswapun ada yang menjawab masih dan ada yang diam saja.

Setelah guru merapikan barisan siswanya.
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Foto No.22 : 1bu Ida menyiapkan CD dan Tv
untuk memulai pembelajaran tari kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
Selesai menyiapkan alat yang digunakan dalam pembelajaran tari, guru
mengulangi gerakan kemarin dengan musik dilakukan dua kali pengulangan,
kamudian melanjutkan gerakan berikutnya. Guru melanjutkan gerakan tari kipas

selanjutnya yaitu gerakan keempat di awali gerakan penghubung dari gerak ketiga

menuju gerakan ke emapat.

Foto No.23 : Gerak penghubung dari
Gerakan ke tiga menuju gerak ke empat.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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Keterangan foto No.23 merupakan gerakan penghubung antara gerakan ke
tiga dan keempat pada tari Kipas uraian geraknya yaitu: Kedua tangan kanan dan
kiri berada di depan. Kipas menghadap kedepan. Posisi pangkal kipas berada
didekat pusar dan ujung kipas lurus kedepan. Posisi kaki pada saat tangan kanan
di atas maka kaki yang kiri telapak kakinya menyentuh lantai dan tumit tidak
menyentuh lantai (jinjit). Badan sedikit serong ke kanan mengikuti gerak kaki dan
tangan. Dilakukan gerak yang sama secara bergantian antara kaki kanan dan Kiri.
Pada saat tangan kanan di atas kaki Kiri jinjit membentuk siku-siku (ditekuk) dan
tumit kaki Kiri sebagai tumpuhan. Badan tegap. Pandangan kedepan. Pada
pergantian gerak saat tangan Kiri di atas maka kaki yang digunakan sebagai
tumpuhan adalah kaki kanan sebagai tumpuhan dan kaki kiri jinjit dan telapan
kaki Kiri jinjit.

Gerakan selanjutnya yaitu gerak ke empat dari tari kipas. Gerakannya yaitu
gerak kesamping (menghadap kanan dan kiri), hitungan satu tangan kanan lurus
dilanjutkan hitungan dua tangan kiri lurus. Kaki mengikuti gerakan tangan paada
saat tangan kanan lurus kaki kanan melangkah maju dan sebaliknya saat tangan
kiri lurus kaki Kkiri maju. Pada hitungan tiga-empat kipas digoyang-goyangkan
kedua tangan kanan dan Kiri lurus semua tangan yang kanan lebih tinggi posisinya
dibandingkan tangan Kkiri. Badan serong kekanan. kepala pandangan keatas

samping kanan melihat kipas. Selama 1x8 Hitungan. Lihat gambar foto No.24.
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Foto No.24 : Gerak ke empat yaitu
gerak menghadap kanan dan kiri posisi tangan kanan di atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto No.25 : Gerak ke empat gerak Kipas yaitu
gerak menghadap kanan dan Kiri posisis tangan Kiri di atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Dilanjutkan hitungan satu sampai empat berikutnya gerakan memutar,
badan memutar kedua tangan kanan dan kiri lurus keatas. Hitungan lima sampai
delapan menghadap kedepan tangan memegang Kipas posisi kipas mengipasi
badan. kaki kanan lurus kaki Kiri sedikit ditekuk, sehingga posisi badan merendah

kekiri. Kepala menoleh ke kanan. Pandangan kedepan. Hitungan 1x8 hitungan.
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Gerakan ke empat dan kelima diulang 2x8 Hitungan. Keterangan pada Foto No.26

dibawah ini.

Foto No0.26 : Gerak memutar kipas
Pada tari kipas lanjutan dari gerak keempat di atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Guru mengulangi gerakan tiga kali pengulangan, kemudian  dilanjutkan
dengan menggunakan iringan musik. Gerakan awal sampai akhir materi yang
diajarkan diulangi dengan menggunakan iringan musik. Pembelajaran tari pada
tanggal 29 November selesai ditutup dengan salam dari guru.

Kesimpulan pada proses kegiatan pembelajaran tari pada minggu kedua
yaitu proses pembelajaran tari di- TK ABA diawali dengan mengulang gerakan
sebelumnya yang sudah diajarkan merupakan pelatihan untuk melatih daya ingat
anak. Dalam proses kegiatan pembelajaran tari anak dilatih untuk bergerak dengan
baik sesuai gerak yang diajarkan dan secara bertahap siswa bisa menggunakan
setiap gerak yang diajarkan untuk bekalnya di kemudian hari sesuai dengan
kebutuhan. Masa anak mempunyai tubuh yang bisa dikondisikan (disiapkan)

untuk kebutuhannya dikemudian hari. Respon/tanggapan/reaksi tubuh anak dalam
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menerima gerakkan yang diajarkan perlu adanya pemantauan kepada anak yang
lebih cermat, karena masih ada anak yang kurang aktif bergerak sehingga banyak
gerak yang dilakukan kurang benar yang akan berakibat kurang kurang baik di
kemudian hari saat usia mereka bertambah dan gerak yang mereka lakukan sudah
banyak dan bertambah.
4.1.3 Pembelajaran tari di TK ABA pada tanggal Tanggal 5 November 2010 jam
09.00-09.40, di ajar oleh guru lda Fitriyati
Pembelajaran tari sebelumnya guru memulai pembelajaran setelah

mempersiapkan alat-alat yang digunakan. Merapikan barisan anak-anak dan siswa

dibagi menjadi tiga barisan, lihat gambar 27.

"

Foto No.27 : Ibu Ida merapikan barisan
dan memulai pembelajaran
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
Guru melanjutkan gerakan tari kipas yang kelima dan keenam yaitu gerakan
pola gerakan kelima tari kiapas yaitu gerak tangan Kiri atas dan gerak memutar.
Foto No0.28 pada pertemuan ke 2 adalah gerakan kelima tari kipas gerak tangan

Kiri atas, yaitu tangan Kiri serong kepojok Kiri ke atas didaearah atas kepala.

Tangan kanan berada di pojok kanan bawah, sehingga antara tangan kanan dan
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kiri membentuk diagonal. Badan tegap, kaki kanan (jinjit) sedangkan kaki Kiri
lurus sebagai tumpuhan. Pandangan lurus kedepan. Gerakan pada keterangan foto.
Foto 29 tangan kiri serong kepojok kiri ke atas didaearah atas kepala. Tangan
kanan berada di pojok kanan bawah, sehingga antara tangan kanan dan Kiri
membentuk diagonal. Badan tegap. Ujung telapak kaki Kaki kanan menyentuh
lantai (jinjit) sedangkan kaki Kiri lurus sebagai tumpuhan. Pandangan lurus
kedepan. Hanya saja posisi tangan kanan ditekuk di belakang punggung. Posisi
tangan kanan mula-mula berada di bawan sedangkan tangan Kiri berada belakang
(punggung). Gambar No.30 merupakan gerak ke lima bagian yang ke dua pada
tari kipas gerak berurutan. Sama dengan keterangan foto No.31 tangan kiri serong
kepojok kiri ke atas didaerah atas kepala. Tangan kanan berada di pojok kanan
bawah, sehingga antara tangan kanan dan kiri membentuk diagonal. Badan tegap.
Ujung telapak kaki Kaki kanan menyentuh lantai (jinjit) sedangkan kaki kiri lurus
sebagai tumpuhan. Pandangan lurus kedepan. Hanya saja posisi tangan Kiri
ditekuk di belakang punggung. Posisi tangan kanan mula-mula berada di bawah
sedangkan tangan kiri berada di atas membentuk garis diagonal. Pada hitungan
kedelapan tangan kiri masih'lurus. Dan tangan kanan siku kedalam (kipas berada
dibelakang punggung) keterangan ada pada foto No.31. Berikutnya masih sama
pada gerakan lima tari kipas hanya saja yang diatas bergantian tangan kanan.

Keterangan gambar sebagai berikut.



Foto No0.28 : Gerakan kelima yaitu
gerak berurutan tangan Kiri atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto N0.29 . Gerakan kelima yang ke dua
Yaitu gerak berurutan.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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Foto No0.30 : Gerakan kelima yang ke tiga,
gerak tangan kanan atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto No.31 : Gerakan kelima yang ke empat
yaitu gerak berurutan
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Dilanjutkan gerakan yang ke enam vyaitu gerakan memutar, foto No0.32
menjelaskan gerakan kipas memutar. Gerakannya yaitu tangan kanan membentuk
sudut 45° posisi kipas kedepan. Sedangkan tangan Kkiri yang memegang Kipas
berada dibelakang tulang belakang posisi pangkal kipas berada di dekat tulang

belakang (punggung) sedangkan ujungnya menjauh dan lurus vertikal dengan
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kipas yang menghadap kedepan. Posisi kaki kanan, tumit di angkat dan ujung
telapak kaki menyentuh lantai (jinjit). Kaki kiri lurus. Berjalan serong kesamping
dengan posisi kaki kanan ujung telapak kaki menyentuh lantai (jinjit). Kepala

toleh ke kanan dan kiri. Badan mengikuti gerak kaki dan tangan juga pinggul.

Foto No.32: Gerakan ke enam,
Yaitu gerak memutar bersama
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Gerakan ke tujuh yaitu gerak jalan ditempat. Kaki kanan tetap ujung telapak
kaki menyentuh lantai (jinjit) dan ujung kaki kanan diputar-putar. Bergantian pada
saat hitungan ke empat tangan kanan turun kebawah tangan kiri bergerak dari
bawah keatas hitungan ke lima sampai delapan. Kaki kiri jinjit dan ujung jari kaki
kiri diputar-putar, Kipas di gerakkan ke kanan dan kekiri posisi kipas atas bawah.
Tangan kanan berada di atas tangan Kiri pada hitungan satu sampai empat,
Sedangkan pada hitungan lima sampai delapan tangan kiri berada diatas tangan
kanan. Dengan hitungan 2x8 Hitungan. Dilanjutkan gerakan ke tujuh gerakan
kipas memanjang. Tangan kanan pada hitungan satu sampai empat digerakkan

dari bawah posisi tangan lurus kebawah sampai posisi tangan keatas tangan lurus
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keatas, badan tegap. Kepala lurus pandangan kedepan. Hitungannya 2x8
Hitungan. Gerakan keenam dan kejutuh ini diulang dua kali ke kanan dan dua kali
ke kiri, 4x8 Hitungan. siku di tekuk, kaki juga di tekuk, sehingga lutut akan

menempel pada lantai. Lihat keterangan pada foto No0.33, 34 dan 35.

Foto No.33: Gerakan ke ketujuh yang pertama
yaitu gerakan tangan Kiri atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto No.34: Gerakan ke tujuh tari Kipas
yang ke dua yaitu gerakan tangan tumpang
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)



76

Foto No.35: Gerakan ke tujuh tari Kipas
yang ke tiga yaitu gerak naik turun
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Gerakan selesai dan gerakan selanjutnya diulangi kembali ke gerakan awal
menggunakan musik tiga kali, dilanjutkan anak untuk maju satu baris- satu baris.
Agar guru bisa melihat sejauh mana anak menerima materi yang diajarkan. Guru
memantau sambil membenarkan gerakan jika ada yang salah. Disini bu lda dan bu
Alika bersama-sama memantau siswa.

Kesimpulan pada proses kegiatan pembelajaran tari pada minggu ketiga
yaitu proses pembelajaran tari di TK ABA diawali dengan mengulang gerak
sebelumnya untuk melatih daya ingat dan daya tangkap anak. Selain itu dengan
anak bergerak maka tubuh akan berfungsi sesuai dengan fungsinya. Misalnya
tangan memegang kipas disitu anak sudah dilatih bagaimana cara yang benar
memegang kipas dan juga mengfungsikan bagian-bagian jari yang bisa digunakan
misalnya melatih jari-jari dalam bergerak dan menguatkan otot pergelangan ketika
memegang kipas. Dalam proses pembelajaran anak ada yang belum paham dan

melakukan gerak dengan benar sesuai yang diajarkan guru, jadi setelah semuanya
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melakukan gerakkan anak yang belum paham bernama Nabila Putri Salsabila

diminta maju kedepan kelas bersama dua temannya yaitu Yasmin Nur Haqqg dan

Rosita Ulya Alfiyani untuk mengulangi gerakkan dan dibantu oleh Ibu Ida.

4.1.4 Pertemuan yang keempat di TK ABA kelas B pada tanggal 12 November
2010 jam 09.00-09.40, di ajar oleh guru Ibu Ida Fitriyati dan Alika
Nikmayuka.

Seperti pembelajaran yang sudah-sudah guru merapikan barisan siswanya.

Guru melakukan pemanasan ringan, jalan ditempat juga jalan kesamping kanan

dan kiri. Gerak jalan di tempat yaitu kaki kanan di angkat rata-rata air, kaki kiri

sebagai tumupuan, sebaliknya jika kaki Kiri yang diangkat maka kaki kanan
sebagai tumpuan, badan tegap. Pandangan kedepan, tangan berada di samping Kiri

dan kanan lurus. Lihat gambar 36 dibawah ini.

Foto No.36: Gerakan peregangan kaki
melompat lompat ditempat
(Dok: Heti Widyastuti 12 November 2010)
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Guru menjelaskan dan melanjutkan gerakan selanjutnya gerak kedelapan.
Gerakan jalan sejajar merupaka gerakan ke delapan pada tari kipas. Gerakan ini
juga merupakan gerak penghubung. Kedua tangan kanan dan kiri berada di depan.
Kipas menghadap kedepan. Posisi pangkal kipas berada didekat pusar dan ujung
Kipas lurus kedepan. Posisi kaki pada saat tangan kanan di atas maka kaki yang
kiri telapak kaki menyentuh lantai dan tumit tidak menyentuk lantai (jinjit) Badan
sedikit. Dilakukan gerak yang sama secara bergantian antara kaki kanan dan Kiri.
Pada saat tangan kanan di atas kaki Kiri jinjit membentuk siku-siku (ditekuk) dan
tumit kaki kiri sebagai tumpuhan, badan tegap, Pandangan kedepan. Pada
pergantian gerak saat tangan kiri di atas maka kaki yang digunakan sebagai
tumpuhan adalah kaki kanan sebagai tumpuhan dan kaki kiri jinjit dan telapan

kaki kiri jinjit. Lihat pada keterangan foto di bawah ini.

Foto No.37 : Gerakan ke delapan pada tari kipas
yaitu jalan sejajar
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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Foto No0.38 : Pola gerakan ke delapan
yaitu gerak ekpresi.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Gerakan pada keterangan foto No.38 merupakan gerak terakhir pada tari
kipas namanya gerak ekpresi. Gerakan bebas, gerakannya sangat sederhana tangan
kanan lurus keatas sedangkan tangan kiri ditekuk dan berada di depan perut,
badan tegak, kaki kanan telapak kaki menyentuh lantai dan tumit tidak menyentuh
lantai (jinjit) sedangkan kaki Kiri lurus sebagai tumpuan.

Guru menyuruh anak melakukan gerakan dari gerakan awal sampai selesai
dari semua gerak yang di ajarkan. Guru mengulangi gerakan dua kali dan
menggunakan musik tiga kali, dilanjutkan anak untuk maju satu baris- satu baris.
Agar guru bisa melihat sejauh mana anak menerima materi yang diajarkan. Guru
memantau sambil membenarkan gerakan jika ada yang salah. Disini bu Ida dan
Ibu Alika bersama-sama memantau siswa.

Kesimpulan pada proses kegiatan pembelajaran tari pada minggu keempat

dalam proses pembelajaran tari di TK ABA di awali dengan pemanasan yang
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hanya melatih gerak kaki, tetapi ini juga penting karena kaki merupakan

tumpuhan tubuh manusia normal. Dengan gerakan melompat anak biasa

menguatkan otot kaki mereka, selain itu juga bisa melatih kesembangan badan.

Sedangkan pada kegiatan pembelajaran pada gerakan terakhir anak dituntut untuk

bisa berekspresi sesuai karakter mereka. Dan juga melatih kreativitas yang mereka

miliki meskipun itu hanya sebuah gaya/pose.

4.1.5 Pertemuan yang kelima di adakan pada tanggal 19 November 2010 jam
09.00-09.40, di ajar oleh guru Ibu Ida Fitriyati dan Alika Nikmayuka.
Pembelajaran dimulai setelah mempersiapan alat-alat yang digunakan. Guru

bersama-sama siswanya mengulangi gerakan yang sudah diajarkan. Pada
pertemuan minggu ini peneliti melihat bahwa guru hanya melihat perkembangan
siswa. Mengulang gerakan yang sudah di ajarkan dari gerak pertama sampai
gerakan selesai. Gerakan diulang sampai 4 x. Guru melihat dan memeperhatikan
siswanya. Apakah ada yang belum menguasai atau sudah berhasil dalam
penyampaian materinya.

Guru memilih beberapa anak secara acak dan bergantian untuk mengulangi
semua gerakan tersebut dengan menggunakan iringan musik. Setelah semuanya
mendapatkan kesempatan untuk maju dan mempresentasikan gerakan yang sudah
didapatkan dan guru merasa cukup kegiatan belajarpun selesai dan diakhiri
dengan salam dari Ibu Ida Fitriyati.

Kesimpulan pada proses kegiatan pembelajaran tari pada minggu kelima
guru hanya menggerakkan setiap anggota tubuh anak untuk bergerak, karena

semua yang ada pada gerakan tari kipas dapat membantu anak dalam melakukan
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pembelajaran kreativitas gerak , karena anak lebih cepat terampil belajar dengan
mereka bergerak. Mereka bisa menemukan sesuatu dengan bergerak. Respon
tubuh anak dari hasil pengamatan saya lihat dari pengamatan. Pada minggu
kelima sudah banyak mengalami perkembangan, baik dalam melakukan tari
ataupun dalam hal bermain. Meskipun masih ada beberapa yang perlu dibimbing
lagi.

4.1.6 Pertemuan yang keenam di adakan pada tanggal 9 desember 2010 jam

09.00-09.40, guru pengajar Ibu Ida Fitriyati dan Alika Nikmayuka.

Semua alat sudah selesai disiapkan. Kegiatan pembelajarn dimulai untuk
mengambil nilai perkembangan pada anak. Ibu Ida Fitriyati dibantu oleh ibu Alika
Nikmayuka memulai pembelajaran tari. Hasil dari penelitian yang peneliti amati
pada minggu ini guru hanya melihat perkembangan siswa dan mengambil nilai
untuk nilai rapot. Anak tidak disuruh maju satu persatu seperti pengambilan nilai
anak SD, SMP atau SMA. Tetapi disini anak bergerak seperti pembelajaan
biasanya. Hanya saja guru lebih memantau dan melihat karakteristik awal anak
samapai akhir semester satu ini. Bagaimana dan sejauh mana anak dalam
menerima materi yang sudah di ajarkan, apakah ada perkembangan atau
perubahan pada anak.

Setelah guru merasa cukup dalam proses mengambilan nilainya dilakukan
dengan cara anak disuruh maju untuk menari masing-masing enam anak secara
bergantian agar guru bisa fokus dalam mengamati siswanya. Guru membentuk
dua barisan dengan posisi tiga anak didepan dan tiga lagi dibelakang, semuanya

menghadap kedepan. Pengambilan nilai tidak dengan kriteria-kriteria khusus
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dengan teknik-teknik khusus, guru hanya ingin mengetahui sejauh mana mereka

menguasai gerak dan menerima materi yang sudah diajarkan. Setelah dirasa

cukup, kegiatan belajarpun diakhiri, guru menutup pembelajaran dengan salam.

Kesimpulan pada proses kegiatan pembelajaran tari pada minggu keenam.
Pada minggu keenam ini guru mengamati setiap muridnya satu persatu.
Bagaimana perkembangan anak selama 1 semester ini. Terutama pada
pembelajaran tari kipas. Disini guru mengawali proses pengambilan nilai,
dengan Kkriteria yang tidak cukup banyak. Hanya melihat seberapa jauh
perkembangan anak, daya ingat anak dan respon anak dalam tiap pertemuan. Dan
kesimpulannya anak-anak bisa meningkatkan daya ingat dan perkembangan
tubuhnya untuk bergerak dengan benar sesuai tarian yang diajarkan. Anak
mendapatkan banyak pegalaman belajar dalam pembelajaran.

4.2 Analisis Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA
Proses analisis ini dilakukan setiap pertemuan. Adapun analisisnya sebagai

berikut:

4.2.1 Analisis Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA
pada tanggal 22 Oktober 2010 jam 09.00-09.30, dengan materi tari Kipas,
diajar oleh guru Ida Fitriyati.

Pada saat guru memberikan pemanasan proses pengembangan kecerdasan
tubuh yang didapatkan siswa yaitu gerakan tangan keatas, tangan kesamping
kanan dan Kkiri, gerakan kepala toleh kekanan dan kekiri, dan juga melompat
lompat ditempat. Dengan keterangan gambar dan fungsinya bagi Pengembangan

Kecerdasan Body Kinestetik anak di TK ABA sebagai berikut:
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Keterangan foto No.1 vyaitu peregangan tubuh pada tangan menerangkan
gerak tangan keatas. Kedua jari-jari tangan kanan dan kiri dikaitkan satu dengan
yang lainnya pada saat tangan dikaitkan ini dapat melatih otot pada jari-jari tangan
supaya tidak kaku dan kuat jika memegang sesuatu, dan juga pada tangan bisa
memperkuat otot lengan tangan, kemudian ditarik keatas tegak lurus pada saat
ditarik keatas otot pinggang dibawah ketiak kanan dan Kiri tertarik keatas dan otot
punggung juga tertarik keatas sehingga menarik otot-otot tulang belakang agar
bisa berkembang dan tumbuh secara maksimal. Kedua kaki lurus sejajar
memperkuat otot kaki, karena kaki merupakan tumpuan dan penopang badan
ketika melakukan gerak. Pada gerakan tangan ke atas juga melatih siswa untuk
cepat menerima respon gerakan, misalnya anak bisa lebih cepat dalam melakukan

gerak berdiri.

Foto No.1 : Ibu Ida memberi contoh pemanasan
Tangan keatas
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)



84

Selanjutnya keterangan pada Foto No.2 merupakan gerakan peregangan
pada tubuh dan lebih di maksimalkan pada peregangan tangan karena tangan
merupakan salah satu bagian yang membutuhkan peregangan selain peregangan
pada bagian tubuh yang lain. Keterangan pada Foto No.2 dilakukan peregangan
atau pemanasan. Gerakkannya vyaitu kedua jari-jari tangan kanan dan Kiri
dikaitkan satu dengan yang lainnya, kedua lengan tangan yang ditarik keatas harus
lurus keatas tidak boleh ditekuk, setelah lurus tangan di serongkan ke kanan dan
ke dua kaki kanan dan kiri berada ditempat lurus sejajar. Pada Foto No.3 juga di
jelaskan hal yang sama, tetapi badan dan kedua tangan diserongkan kekiri, posisi
jari-jari tangan yang terkait tetap menghadap keatas, karena jari-jari saling terkait
maka otot yang ada pada jari-jari tangan akan merangsang otot—otot yang ada
pada jari-jari tangan untuk bergerak. Fungsi pada badan tidak hanya meregangkan
otot-otot tangan saja, tetapi juga mengerakkan otot tubuh bagian kanan dan Kiri
pada tulang belakang. Gerakan ini dapat melenturkan tubuh agar tubuh/badan
tidak terlalu kaku dalam melakukan gerakan yang akan diberikan guru.

Selain itu juga dilakukan peregangan atau pemanasan leyek kanan dan Kiri
dengan hitungan 1x8 hitungan. Gerakannya yaitu kedua jari-jari tangan kanan dan
kiri dikaitkan satu dengan yang lainnya, kedua lengan tangan yang ditarik keatas
harus lurus keatas tidak boleh ditekuk, setelah lurus tangan di serongkan ke kanan
dan ke dua kaki kanan dan Kiri berada ditempat lurus sejajar. kedua tangan
diserongkan kekiri, posisi jari-jari tangan yang terkait tetap menghadap keatas.
Fungsi pada badan tidak hanya meregangkan otot-otot tangan saja, tetapi juga

menggerakkan otot tubuh bagian kanan dan kiri dibawah ketiak dan pada tulang
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belakang. Gerakan ini dapat melenturkan tubuh, agar tubuh/badan tidak terlalu
kaku dalam melakukan gerakan yang nantinya diberikan oleh guru dan dapat

membantu proses pertumbuhan tubuh anak.

Foto No.2 : Gerak pemanasan
tangan kesamping kanan
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)

Foto No.3 : Gerak pemanasan
tangan kesamping kanan
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)
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Selanjutnya pada keterangan Foto No.4 menerangkan gerak melompat
dengan hitungan 1x8 hitungan. Gerakannya yaitu kaki kanan diangkat rata-rata
air, badan tegap, kedua tangan berada di samping pinggang kanan dan kiri. Kepala
tetap menghadap kedepan. Dilakukan bergantian antara kaki kanan dan kiri. Posisi
badan kepala masih sama hanya kaki yang bergantian. Fungsinya untuk memicu
peredaran darah sehingga anak tidak malas dan tetap semangat, menjaga
kebugaran tubuh, melatih kekuatan otot-otot kaki supaya kuat. Pada saat gerakan
melompat ini anak belajar bagaimana kaki bergerak dengan cepat dan selain itu
bisa memperkuat tumpuhan pada anak. Pada gerakan melompat anak juga dilatih
untuk bisa lebih aktif bergerak, misalnya dalam berjalan dan berlari akan lebih

cepat dan melatih kepekaan otot kaki

. : ¥
Foto No 4 : Gerak pemanasan
melompat

(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)
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Selanjutnya Guru mengajarkan gerakan awal tari kipas dengan gerakan
sebagai berikut: gerak tangan, kedua tangan kanan dan Kiri berada didepan dada.
Pada saat tangan kanan didepan kaki kanan juga didepan, posisi kaki kanan jinjit
sedangkan kaki kiri dibelakang, dilakukan secara bergantian antara tangan kanan
dan kiri dan diikuti gerakan kaki kanan dan kiri. Pandangan lurus kedepan. Kepala
patah kekanan dan kekiri (gedeg). Badan mengikuti gerakan kaki pada saat kaki
kanan didepan badan agak serong kekiri dan pada saat kaki kiri didepan badan

agak serong kekanan. Lihat foto No.5 di bawah ini.

Foto No.5 : Gerak tangan membawa kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)
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Foto No.6 : Gerak tangan membawa Kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 22 Oktober 2010)

Fungsi pada Foto No.5 dan No.6 diatas keduannya menjelaskan gerakan
yang sama. Uraian geraknya yaitu kedua tangan menyilang didepan dada
berfungsi untuk menguatkan otot tangan pada lengan tangan bagian atas, jari-jari
tangan saat memegang kipas dan juga pada bahu kanan dan kiri. Fungsi gerakan
tersebut yaitu pada saat kedua tangan kanan dan Kiri tekuk sehingga membentuk
sudut hampir 90°derajat. Kaki kanan ditekuk ke depan sehingga tungkai akan
membentuk sudut kedepan, sedangkan otot tumit akan tertarik karena diluruskan
ke atas kaki kiri yang digunakan untuk menopang tubuh. Pada badan bisa
memperkuat tulang belakang dan mempertegak tulang belakang biar tidak
membungkuk. Fungsi ketiga untuk kaki yaitu supaya kaki kuat menopang badan
dan tubuh karena kaki merupakan tumpuhan. Otot leher dan kepala kombinasi
(seirama dengan Kepala) dengan kepala menoleh ke kiri. Melatih kecepatan gerak

anak dalam menangkap materi dan melakukan gerak.



Foto No.7 : Gerakan ke dua yaitu
Gerakan tangan kanan kedepan.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto No.8 : Gerak penghubung dari
Gerakan ke tiga menuju gerak ke empat.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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Foto No.9 : Pola gerakan ke dua pada tari Kipas yaitu
Gerakan tangan kebelakang.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Selanjutnya pada Foto No.7, No.8 dan No.9 menerangkan gerak ke dua pola
pertama pada tari kipas yang diajarkan. Hitungan satu gerakan tangan kanan
kedepan, kaki kanan kedepan melatih kekuatan otot lengan tangan, bahu dan jari-
jari tangan saat memegang kipas. Badan sedikit serong ke kiri. Badan tegap. Arah
pandangan kedepan. Otot leher saling berkombinasi (seirama dengan Kepala)
dengan kepala menoleh ke kiri, gerakan otot tangan kanan kedepan, kemudian
tangan kiri di tekuk sehingga membentuk sudut hampir 90 derajat. Kemudian otot
bagian belakang yaitu punggung akan tertarik ke depan, kaki kanan melebar
kedepan dan telapak kakinya menyentuh lantai sedangkan tumit tidak menyentuh
lantai (jinjit). Kaki Kiri lurus ditempat sebagai tumpuan. Otot tangan lurus
kesamping, otot lengan bagian atas akan mengencang, otot kaki dan tungkai juga

akan mengalami kontraksi (perubahan) mengencang karena hanya menggunakan
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ujung jari kaki (telapak kaki) kanan yang menyentuh lantai, dan kiri sebagai
tumpuhan tidak berpindah tempat baik pada saat kaki kanan kedepan ataupun
kebelakang. Sebelum gerakan ke arah Kkiri ada gerak penghubung. Gerakan
penghubung ini berfungsi untuk menghubungkan antara gerak sesudah dan
sebelumnya, uraian geraknya yaitu masing-masing kedua tangan kanan dan Kiri
ditekuk di depan dada melatih kecepatan tangan dan otot pada lengan kanan dan
kiri, kemudian kedua kaki hanya lurus berdiri untuk menopang tubuh, badan
tegap. Arah pandanagn lurus kedepan, kaki kanan dan kiri berada ditempat (tidak
bergerak) sehingga otot kaki tidak ada kontraksi otot. Pada saat gerakan kekiri
mempunyai fungsi yang sama seperti ketika gerak ke arah kanan. Otot leher saling
berkombinasi (seirama dengan Kepala) dengan kepala menoleh ke kanan. Otot
tangan kanan kebelakang, kemudian tangan Kiri di tekuk sehingga membentuk
sudut hampir 90 derajat. Kemudian otot bagian belakang yaitu punggung akan
tertarik ke depan, kaki kanan melebar kedepan dan telapak kakinya menyentuh
lantai sedangkan tumit tidak menyentuk lantai (jinjit). Kaki Kiri lurus ditempat
sebagai tumpuan. Otot tangan lurus kesamping, otot lengan bagian atas akan
mengencang, otot kaki dan tungkai juga akan mengalami kontraksi (perubahan)
mengencang karena hanya menggunakan ujung jari kaki (telapak kaki) kanan
yang menyentuh lantai, dan kiri sebagai tumpuhan tidak berpindah tempat baik
pada saat kaki kanan kedepan ataupun kebelakang. Melatih anak untuk lebih aktif
dalam bergerak, lebih cepat saat melakukan gerakan berpindah tempat.

Foto No.10 Kipas diputar setengah lingkaran di depan dada selama empat

hitungan kesamping kanan. Kaki kanan dan kiri berjalan kesamping kanan
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bergantian, pada saat kesamping kanan, kaki kanan sebagai tumpuan akhir.
Fungsinya bagi tubuh yaitu pada gerakan otot tangan kedepan, kemudian otot
bagian belakang bagian punggung akan tertarik ke depan. Otot leher kombinasi
(seirama dengan Kepala) dengan kepala menoleh ke kiri. Kaki kanan ditekuk pada
hitungan ke empat, kaki Kiri lurus dan kaki kanan telapak kakinya menyentuh
lantai sedangkan tumit tidak menyentuh lantai (jinjit) sebagai tumpuhan adalah
kaki kiri maka otot pada tumit kaki kiri akan tertarik karena diluruskan ke atas
yang digunakan untuk menopang tubuh. Otot tangan kanan masih sama yaitu
ditekuk, dalam gerakan ini ada perubahan pada otot pinggang, otot ini akan
bergerak kesamping dan dan beroriensitas pada otot punggung, kemudian tangan

Kiri diangkat ke atas dengan posisi ditekuk.

Foto No.10 : Gerakan ke tiga yaitu
jalan kesamping kanan menggoyangkan kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010
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Foto No.11 : Gerakan ke tiga yaitu
jalan kesamping kanan dan kiri menggoyangkan kipas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Setelah pembelajaran minggu pertama tanggal 22 Oktober 2010 dirasa
cukup dengan melihat kondisi siswanya. Guru mengahiri kegiatan belajar dengan
meminta siswanya kembali kekelas, dan melanjutkan materi atau pembelajaran
berikutnya. Penilaian di ambil dari bagaimana dan sejauh mana anak menerima
materi dan ketika diminta melakukan gerakan satu baris-satu baris secara
bergantian, itu merupakan pengambilan nilai yang dilakukan, karena materi juga

belum selesai disampaikan. Dalam tiap baris ada 6 (enam) anak, dengan pola

lantai sebagai berikut:
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Sket 1 :Pola lantai pembelajaran, minggu pertama
(Dok: Heti Widyastuti 12 November 2010)

Kesimpulan pada tanggal 22 Oktober 2010. Melatih otot tangan, siswa
diajarkan bagaimana cara memegang kipas. Misalnya saat tangan menggenggam
kipas siswa dilatih bagaimana jari-jari tangan digerakkan, sehingga jari-jari tangan
tidak kaku, dan pada saat memegang kipas siswa juga disuruh menggerakkan
kipas kedepan dan kebelakang untuk melatih otot tangan. Meregangkan otot
pinggang dilihat saat bergerak kesamping kanan dan Kiri, pada saat bergerak
kesamping kanan dan Kkiri badan ikut bergerak sehingga otot pinggang juga
bergerak dan dapat meregangkan otot bagian pinggang. Kepala dan badan juga
ikut bergerak mengikuti gerakan badan dan tangan, sehingga otot kepala tidak
terasa kaku atau sakit. Semua gerakan yang diajarkan dengan benar sesuai yang
dicontohkan Ibu Ida, dan lbu ida juga membenarkan jika ada yang kurang tepat
melakukan gerakan, supaya anak bisa mengfungsikan tubuh dengan baik. Melatih
kecepatan anak dalam bergerak. Seperti wawancara pada Rifda Aulia, yang
mengatakan bahwa dia senang dan tidak bosan melakukan gerakan yang
diajarkan. Sedangkan Ibu Ida mengatakan dengan menari anak lebih suka

bergerak dan bermain dari pada duduk di dalam kelas pada saat istirahat, dan pada
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saat dikelas siswa lebih cepat tanggap sesuai pada pembelajaran menari, anak

yang aktif bergerak dan berlatih menari dikelas dia juga akan menunjukkan hal

yang sama.

4.2.2 Analisis Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA
pada tanggal 29 Oktober 2010 jam 09.00-09.30, dengan materi tari Kipas,
diajar oleh guru Ida Fitriyati.

Pada pembelajaran kali ini- guru menanyakan kepada siswanya terlebih
dahulu, apakah masih ada yang mengingat gerakan tari yang diajarkan minggu
yang sebelumnya atau tidak dengn tujuan melatih kemampuan daya ingat anak.
Setelah guru merapikan barisan siswanya. Guru tidak memberikan pemanasan,
tetapi guru mengulangi gerakan kemarin dengan musik dua kali pengulangan,
kamudian dilanjutkan gerakan berikutnya.

Selanjutnya merupakan gerakan penghubung antara gerakan ketiga dan
keempat pada tari kipas. Kedua tangan kanan dan kiri berada di depan. Kipas
menghadap kedepan. Posisi pangkal Kipas berada didekat pusar dan ujung kipas
lurus kedepan. Posisi kaki pada saat tangan kanan di atas maka kaki yang Kiri
telapak kakinya menyentuh lantai dan tumit tidak menyentuh lantai (jinjit). Badan
sedikit serong ke kanan mengikuti gerak kaki dan tangan. Dilakukan gerak yang
sama secara bergantian antara kaki kanan dan kiri. Pada saat tangan kanan di atas
kaki Kiri jinjit membentuk siku-siku (ditekuk) dan tumit kaki kiri sebagai
tumpuhan, badan tegap, pandangan kedepan. Pada pergantian gerak saat tangan
kiri di atas maka kaki yang digunakan sebagai tumpuhan adalah kaki kanan

sebagai tumpuhan dan kaki kiri jinjit dan telapak kaki Kiri jinjit. Otot tangan
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kanan masih sama yaitu ditekuk, dalam gerakan ini ada perubahan pada otot
pinggang, otot ini akan bergerak kesamping dan dan beroriensitas pada otot

punggung.

Foto No.12 : Gerak penghubung dari
Gerakan ke tiga menuju gerak ke empat.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Selanjutnya gerak kesamping (menghadap kanan dan kiri), hitungan satu
tangan kanan lurus dilanjutkan hitungan dua tangan kiri lurus. Kaki mengikuti
gerakan tangan pada saat tangan kanan lurus kaki kanan melangkah maju dan
sebaliknya saat tangan kiri lurus kaki kiri maju. Pada hitungan tiga-empat kipas
digoyang-goyangkan kedua tangan kanan dan kiri lurus, semua tangan yang kanan
lebih tinggi posisinya dibandingkan tangan Kiri, badan serong kekanan. kepala
pandangan keatas samping kanan melihat kipas. Lihat Foto No0.13, No.14 dan
No.15 berfungsi pada semua otot tubuh karena semua otot pada tubuh akan

bergerak secara bergantian antara bagian Kiri dengan kanan, dari otot kepala,

leher, memperkuat otot tangan seperti lengan dan pundak, memperkuat otot pada
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punggung biar tidak membungkuk dengan adanya tarikan otot tangan ke atas,
paha, lutut, tumit dan ujung jari juga ikut bergerak. Otot tangan bergerak keatas
serasa ditarik keatas, pinggang dan perut akan mengencang karena ada gerakan
tarik dari atas, kaki hanya akan menopang badan dan tidak ada gerakan otot.
Hitungan satu sampai empat berikutnya gerakan berputar, badan berputar kedua
tangan kanan dan kiri lurus keatas. Hitungan lima sampai delapan menghadap
kedepan tangan memegang kipas posisi kipas diayun didepan badan. Kaki kanan
lurus kaki kiri sedikit ditekuk, sehingga posisi badan merendah kekiri. Kepala
menoleh ke kanan. Pandangan kedepan. Hitungan 1x8 hitungan. Gerakan ke
empat dan kelima otot tangan bergerak keatas semua serasa ditarik keatas,
pinggang dan perut akan mengencang karena ada gerakan tarik dari atas, kaki
akan menopang badan dan menguatkan otot-otot pada kaki karena kaki bergerak

memutar ditempat diulang 2x8 Hitungan.




Foto No.13 : Gerak ke empat yaitu
gerak menghadap kanan dan kiri posisi tangan kanan di atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto No.14 : Gerak ke empat gerak kipas yaitu
gerak menghadap kanan dan kiri posisis tangan Kiri di atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto No15 : Gerak memutar Kipas
Pada tari kipas lanjutan dari gerak keempat di atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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Guru mengulangi gerakan tiga kali pengulangan, kemudian dilanjutkan
dengan menggunakan iringan musik. Gerakan awal sampai akhir materi yang
diajarkan diulangi dengan menggunakan iringan musik. Pada pembelajaran kali
ini guru meminta murid untuk maju 4 anak dan seterusnya untuk mempermudah

pengawasan dari guru. Dengan pola lantai sebagai berikut :

Sket 2 : Pola lantai pembelajaran, Minggu kedua
(Dok: Heti Widyastuti)
Kesimpulan pada pertemuan minggu kedua tanggal 29 Oktober 2010 anak

belajar bagaimana mengasah daya ingat, supaya bisa berkembang dengan baik.
Anak bisa belajar melatih otot-otot pada tangan pada saat gerak menghadap
kanan dan kiri, karena pada gerakan ini tangan anak berada diatas sehingga otot
tanga tertarik keatas dan otot tangan tidak lembek atau mudah capek. Lengan bahu
dan juga jari-jari tangan. Supaya tangan bisa kuat dan belajar menggerakkan jari-
jari pada tubuh terutama jari tangan. Sedangkan pada otot kaki bisa memperkuat
otot pada kaki dan memperkuat tumpuhan. Anak lebih aktif dalam bergerak dan

juga dalam menggerakkan tangannya untuk memegang sesuatu lebih terampil.
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4.2.3 Analisis Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA
pada tanggal 5 November 2010 jam 09.00-09.30, dengan materi tari Kipas,
Guru pengampu Ibu Alika Nikmayuka dengan kegiatannya sebagai berikut:
Guru memulai pembelajaran setelah mempersiapan alat-alat yang

digunakan. Merapikan barisan anak-anak dan siswa dibagi menjadi tiga barisan.

Menjelaskan bahwa pada posisi ini, otot tangan bergerak keatas serasa ditarik

keatas, pinggang dan perut akan mengencang karena ada gerakan tarik ke atas,

kaki hanya akan menopang badan dan tidak ada gerakan otot. Sedangkan tangan
kanan di tarik ~kebelakang maka pada bagian dada akan tertarik dan
mengencangkat otot pada dada. Posisi tangan kanan mula-mula berada di bawah
sedangkan tangan Kiri berada di atas membentuk garis diagonal. Pada hitungan
kedelapan tangan Kiri masih lurus, dan tangan kanan berbentuk siku-siku kedalam
(kipas berada dibelakang punggung) keterangan ada pada foto No.16 fungsinya
bagi tubuh yaitu untuk memperkuat otot pada tangan. Karena tangan memegang
kipas dan bergerak ke atas dan kebawah seperti kupu-kupu secara bergantian.
Perbedaannya hanya pada tangan yang di atas dan di bawah dalam
membentuk diagonal. Posisi‘tangan kanan mula-mula berada di bawah sedangkan
tangan Kiri berada di atas membentuk garis diagonal. Pada hitungan kedelapan
tangan kiri masih lurus. Dan tangan kanan siku kedalam (kipas berada dibelakang
pungung) keterangan gambar ada Foto No.16 dan No.17 fungsinya bagi tubuh
yaitu untuk memperkuat otot pada tangan. Karena tangan memegang kipas dan

bergerak ke atas dan kebawah seperti kupu-kupu secara bergantian.
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Foto No0.16 : Gerakan kelima yaitu
gerak berurutan tangan kiri atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Foto No0.17 : Gerakan kelima
yaitu gerak berurutan
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Berputar bersama merupakan gerak ke enam pada tari kipas. Gerakan

tangan kanan membentuk sudut 45° posisi kipas kedepan. Sedangkan tangan Kiri
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yang memegang kipas berada dibelakang (punggung). Posisi pangkal Kipas
berada di dekat tulang belakang (punggung), sedangkan ujungnya menjauh dan
lurus vertikal dengan kipas yang menghadap kedepan. Posisi kaki kanan, tumit di
angkat dan ujung telapak kaki menyentuh lantai (jinjit), kaki kiri lurus. Berjalan
serong kesamping dengan posisi kaki kanan tetap, ujung telapak kaki menyentuh
lantai (jinjit). Kepala toleh ke kanan dan kiri. Badan mengikuti gerak kaki dan
tangan juga pinggul. Fugsinya menguatkan kaki dan ujung jari-jari kaki.
Meperkuat tulang belakang. Menguatkan otot-otot pada tangan dan melancarkan

peredaran darah ke otak.

Foto No0.18: Gerakan ke enam,
Yaitu gerak memutar bersama
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Gerak jalan ditempat, Foto No0.18 Kaki kanan jinjit dan ujung kaki kanan
diputar-putar. Bergantian pada saat hitungan ke empat tangan kanan turun

kebawah tangan kiri bergerak dari bawah keatas hitungan ke lima sampai delapan.
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Kaki Kiri jinjit dan ujung jari kaki kiri diputar-putar, Kipas di gerakkan ke kanan
dan kekiri posisi kipas atas bawah. Tangan kanan berada di atas tangan kiri pada
hitungan satu sampai empat, Sedangkan pada hitungan lima sampai delapan
tangan Kiri berada diatas tangan kanan. Gerakan kipas memanjang yaitu tangan
kanan pada hitungan satu sampai empat digerakkan dari bawah, posisi tangan
lurus kebawah sampai tangan keatas tangan lurus keatas badan tegap. Kepala
lurus pandangan kedepan. Dilanjutkan gerakan ke tujuh pola ketiga gerakan kipas
turun. Tangan kanan pada hitungan lima sampai delapan digerakkan dari tengah
dekat perut sampai ke bawah posisi tangan membentuk 45°. posisi kaki merendah
mengikuti hitungan dan gerakan kipas kemudian berdiri lagi. Posisi Badan
seirama dengan kaki dan tangan karena gerakan ini membutuhkan koordinasi dan
kombinasi yang tepat. Kepala lurus pandangan kedepan. Lihat foto No.19

dibawah ini.

Foto No.19 : Gerakan ke ketujuh yang pertama
yaitu gerakan tangan Kiri atas
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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Foto No0.20 : Gerakan ke tujuh tari Kipas
yang ke tiga yaitu gerak naik turun
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)

Setelah selesai guru mengulangi gerakan sebanyak dua kali dan
menggunakan musik tiga kali, dilanjutkan anak untuk maju perbaris, supaya guru
bisa mengamati sejaun mana anak menerima materi yang diajarkan. Guru
memantau sambil membenarkan gerakan jika ada yang salah. Disini lbu Ida dan

Ibu Alika bersama-sama memantau siswa. pola lantainya sama dengan pertemuan

yang pertama:

Sket 3 : Pola lantai pembelajaran, minggu ke tiga
(Dok: Heti Widyastuti)
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Kesimpulan pada pertemuan tanggal 5 November 2010, yaitu melatih
konsentrasi siswa, misalnya pada gerak jalan ditempat memutar ini siswa dituntut
untuk bisa berkoordinasi dengan temannya. Selain itu, melatih otot-otot tubuh
untuk bergerak dan melenturkan otot-otot juga sendi tangan karena kipas berada
didepan dan dibelakang sambil di ayun-ayunkan, pada sendi kaki bisa melatih
agar tidak cidera, karena gerakan .ini hanya berjalan ditempat dan hanya
memerlukan kaki untuk menopang tubuhnya.

4.2.4 Analisis Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA
pada tanggal 12 November 2010 jam 09.00-09.30, dengan materi tari Kipas,
diajar oleh guru Ida Fitriyati.

Guru  merapikan barisan siswanya. Pada awal pembelajaran guru
memperlihatkan vidio tarinya sebanyak dua kali pengulangan. Setelah itu guru
menutup vidio tarinya dan anak melakukan gerakan sendiri, masih dibantu oleh
guru. Tidak ada proses kegiatan lain yang menunjukkan proses pengembangan
kecerdasan body kinestetik di sini. Gerakan jalan sejajar merupakan gerakan ke
delapan pada tari kipas. Gerakan ini juga merupakan gerak penghubung. Kedua
tangan kanan dan kiri berada di'depan. Kipas menghadap kedepan. Posisi pangkal
kipas berada didekat pusar dan ujung kipas lurus kedepan. Posisi kaki pada saat
tangan kanan di atas, maka telapak kaki kiri menyentuh lantai dan tumit tidak
menyentuh lantai (jinjit). Kemudian dilakukan gerak yang sama secara bergantian
antara kaki kanan dan kiri. Pada saat tangan kanan di atas, kaki Kiri jinjit
membentuk siku-siku (ditekuk) dan tumit kaki kiri sebagai tumpuhan, badan

tegap, pandangan kedepan. Pada pergantian gerak saat tangan Kiri di atas maka
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kaki yang digunakan sebagai tumpuhan adalah kaki kanan sebagai tumpuhan dan
kaki Kiri jinjit. Otot tangan kanan masih sama yaitu ditekuk, dalam gerakan ini
ada perubahan pada otot pinggang, otot ini akan bergerak kesamping dan dan
beroriensitas pada otot punggung.

Gerak terakhir pada tari kipas namanya gerak ekpresi. Gerakannya sangat
sederhana tangan kanan lurus keatas sedangkan tangan kiri ditekuk dan berada di
depan perut, badan tegak. Kaki kanan telapak kaki menyentuh lantai dan tumit
tidak menyentuh lantai (jinjit) sedangkan kaki Kiri lurus sebagai tumpuan. Otot
paha bagian kanan akan mengencang , di ikuti dengan otot tungkai yang posisinya

lurus ke bawabh.

Foto No.21 : Gerak penghubung dari
Gerakan ke tiga menuju gerak ke empat.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
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Foto No.22 : Pola gerakan ke delapan
yaitu gerak ekpresi.
(Dok: Heti Widyastuti, 29 Oktober 2010)
Guru mengulangi gerakan sebanyak dua kali dan menggunakan musik
sebanyak tiga kali, dilanjutkan anak untuk maju perbaris, agar guru bisa melihat
sejaun mana anak menerima materi yang diajarkan. Guru memantau sambil

membenarkan gerakan jika ada yang salah. Disini Ibu Ida dan Ibu Alika bersama-

sama memantau siswa.

Sket 4 : Pola lantai pembelajaran, minggu ke empat
(Dok: Heti Widyastuti 12 November 2010)
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Kesimpulan pada tanggal 12 November 2010, melatih kelenturan pada
tangan kaki dan badan. Otot paha bagian kanan akan mengencang, di ikuti dengan
otot tungkai melatih kecerdasan otot tangan, kaki dan badan.

4.2.5 Analisis Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA
pada tanggal 19 November 2010 jam 09.00-09.30, dengan materi tari Kipas,
diajar oleh guru Ida Fitriyati.

Guru memulai pembelajaran - setelah. mempersiakan alat-alat yang
digunakan. Guru bersama siswanya mengulangi gerakan yang sudah diajarkan.
minggu kelima ini guru hanya melihat perkembangan siswa. Mengulang gerakan
yang sudah di ajarkan dari gerak pertama sampai gerakan selesai. Gerakan diulang
sampai 4x. Guru melihat dan memperhatikan siswanya. Apakah ada yang belum
menguasai atau sudah berhasil dalam penyampaian materinya. Guru memilih
beberapa anak secara acak bergantian untuk mengulangi gerakan tersebut dengan
menggunakan iringan musik. Setelah semuanya mendapatkan kesempatan maju
untuk mempresentasikan gerakan yang sudah didapatkan dan guru merasa cukup,
anak bisa melakukan gerak sesuai yang diajarkan dan melakukannya dengan
benar. Kegiatan belajarpun selesai’ dan ‘diakhiri dengan salam dari lbu Ida
Fitriyati.

4.2.6 Analisis Proses Pengembangan Kecerdasan Body Kinestetik di TK ABA
pada tanggal 9 Desember 2010 jam 09.00-09.30, dengan materi tari Kipas,
diajar oleh guru Ida Fitriyati.

Guru memulai pembelajaran setelah memepersiapan alat-alat yang

digunakan. Guru pengajar yaitu Ibu Ida Fitriyati dan Alika Nikmayuka. Kegiatan
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minggu ini guru melihat perkembangan siswa dan mengambil nilai untuk nilai
rapot. Anak tidak diminta maju satu persatu seperti pengambilan nilai anak SD,
SMP atau SMA. Tetapi disini anak bergerak seperti pembelajaan biasanya. Hanya
saja guru lebih memantau dan melihat karakteristik awal anak hingga akhir
semester satu. Bagaimana dan sejauh mana anak dalam menerima materi yang
sudah di ajarkan. Setelah guru merasa cukup dalam mengambil nilai. Kegiatan
belajarpun diakhiri.

Kesimpulan pada tanggal 9 desember 2010 adalah bahwa siswa bisa
melakukan gerakan dengan cukup baik sesuai gerak yang diajarkan lbu Ida. 1bu
Ida merangsang kecerdasan anak dengan gerak yang sudah diajarkan untuk
berlatih dan mencoba sendiri. Befungsi untuk meningkatkan kecerdasan anak
dalam berfikir dan berkreasi juga meningkatkan kesehatan tubuhnya dan melatih
kecerdasan body kinestetiknya. Melatih anak untuk lebih cepat tanggap dalan

menerima respon gerakan yang di terima/yang diperoleh.



BABV
PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Proses Pengembangan Kecerdasan
Body Kinestetik Dalam Pembelajaran Tari Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah
Bustanul Athfal (ABA), maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

Proses pembelajaran di TK ABA ini berjalan dengan baik. Proses
pembelajaran tari di TK ABA dalam penelitian ini berlangsung selama enam
minggu, minggu pertama dimulai pada tanggal 22 Oktober sampai 9 Desember
2010. Sebelum pembelajaran berlangsung guru selalu menyiapkan alat-alat yang
digunakan dalam menari serta merapikan barisan siswa. Anak-anak dapat
melakukan gerakan sesuai perintah guru. Dalam proses pembelajaran tidak ada
anak yang mengalami cidera karena telah diadakan pemanasan terebih dahulu
sebelum pembelajaran berlangsung.

Proses pengembangan kecerdasan body kinestetik dapat berlangsung
sesuai dengan harapan yaitu melatih kecerdasan body kinestetik siswa karena
fungsi tari anak selain untuk bersenang-senang, juga dapat menjadi stimulus
kecerdasan body Kkinestetik anak. Pertemuan pertama proses pengembangan
kecerdasan body kinestetik di TK ABA Tanjungsari di Kelas siswa dilatih untuk
menggerakkan otot tangan dan melemaskan jari-jari tangan sehingga pada saat
anak menggerakkan tangan dapat melatih otot dan jari-jari pada tangan, selain itu,
anak dapat menggerakkan tangan dari yang tidak kuat menjadi lebih kuat dalam

memegang kipas ataupun memegang benda-benda lain di sekitar mereka dan
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melatih otot badan sehingga anak dapat lebih luwes (pantas dan menarik; elok),
dalam melakukan gerak, khususnya dalam menari. Guru juga mengulangi
gerakan-gerakan sebelumnya untuk melatih dan mengasah daya ingat anak. Anak
bisa melatih otot-otot kaki sehingga kaki sebagai tumpuan akan lebih kuat dalam
menopang tubuh, memperkuat otot pada kaki dan memperkuat tumpuan. Anak
dilatih bagaimana berkonsentrasi seperti pada saat melakukan gerakan gerak
berurutan tangan kiri atas anak dilatih bagaimana anak bisa berkoordinasi dengan
temannya dan juga melatih sendi-sendi kaki pada masing-masing anak.
Kecerdasan body kinestetik juga melatih siswa untuk cepat dalam bergerak dan
dalam menerima respon yang didapat, misalnya dalam memegang sesuatu anak
lebih cepat tanggap dan cepat menerima, dalam berjalan anak lebih cepat dan
kuat (tidak mudah lelah) karena otot-otot pada kakinya selalu dirangsang

menggunakan kecerdasan body kinestetik.

5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut :

5.2.1 Pihak sekolah, dalam hal ini kepala sekolah dapat meningkatkan sarana
dan prasarana semaksimal mungkin untuk meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran tari, juga untuk menambah tenaga pengajar khususnya seni
tari agar pembelajaran kecerdasan body kinestetik lebih maksimal lagi.

5.2.2 Bagi guru agar lebih bersabar untuk memotivasi siswanya dalam proses
spengembangan kecerdasan body kinestetik dalam pembelajaran tari di

sekolah.
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5.2.3 Bagi siswa perlu meningkatkan semangat yang tinggi dalam belajar tari
agar proses pengembanagan kecerdasan body kinestetik dalam

pembelajaran tari di sekolah bisa tercapai dan bermanfaat bagi kecerdasan

siswa.
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